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/I\\\ KEMENTERIAN AGAMA RI

O
w UIN SULTHAN TIATA SAIFUDDIN JAMBI
% FAKULTAS TARBIYVAI DAN KEGURUAN

NOTA DINAS

Hal . Nota Dinas
lampiaran -

Kepada
Yth Ibu Dekan Fakultas Tarbivah Dan Keguruan
Universitas Islam Negen Sulthan Thaha Saifuddin Jambs
Di-

Tempat

Assalanealaitkum wr.wb.

Setelah membaca, menchti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan sepertinya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara’i

Nama . Fitt Wahyum

Nim . 201190272

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Judul * Pola Asuh Orang Tua Single Paremt (Mother) dalam

Menerapkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan
Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin Provinsi
Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakullas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Pendidikan Agama Islam
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata satu

Dengan demikian kami harapkan agar skripsi‘tugas akhir saudara/i terscbut diatas

dapat segera dimunagasahkan. Atas perhatiannya kami ugapj#gp terima kasih
Jambi, F 2023
Pembir

M&éma S Ap. . MPd

/19691114199401 1001
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& KEMENTERIAN AGAMA RI

w UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
o> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Kode Kode Berlaku No Tanggal Halaman
Dokumen Formulir Tanggal Revisi Revisi

| |

NOTA DINAS
Hal : Nota Dinas
Lampiaran -

Kepada
Yth. Ibu Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di-

Tempat

Assalamu'alaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan sepertinya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara/i:

Nama : Fitri Wahyuni

Nim 201190272

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pola Asuh Orang Tua Single Parent (Mother) dalam

Menerapkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan
Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin Provinsi
Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Pendidikan Agama Islam
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata satu.

Dengan demikian kami harapkan agar skripsi/tugas akhir saudara/i tersebut diatas

dapat segera dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Jambi, Februari 2023
Pembymbing II

eni, M.Pd
NIDN.2022069204
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/o\ KEMENTERIAN AGAMA RI
@ UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: FakultasTarbiyah Dan Keguruan UIN STS Jambi. JI. Jambi-Ma-Bulian Km. 16 Simp.
Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Nomor : B - 190 /D-VKP.01.2/14 /2023

Skripsi dengan judul : “Pola Asuh Orang Tua Sin/ge Parent dalam Menerapkan Nilai-
nilai Ibadah pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi™ Yang telah dimunaqgasahkan oleh sidang Fakultas Tarbivah dan
Keguruan (FTK) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada:

Hari : Selasa

Tanggal : 04 April 2023

Jam - 10.30 -12.00 WIB

Tempat : Ruang Sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Nama : Fitri Wahyuni

NIM 1201190272

Judul : Pola Asuh Orang Tua Sinlge Parent dalam Menerapkan Nilai-nilai

Ibadah pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau
Kabupaten Mecrangin Provinsi Jambi
Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari
persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

‘; PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
{ No. | Nama 5

=

I i Dr. H. Junaid M.Pd
| ' (Ketua Sidang)
| Melia Jessica, M.Pd

| = | (Sekretaris Sidang)
| 3. | Nasir, S.Ag, MFill
| (Penguiji 1)

| 4 | RinaJuliana, M.Pd
- | (Penguji I1)
| Habib Muhammad, S.Ag.. M.Pd

A

" (Pembimbing 1)
| Neni, M.Pd .
- & | (Pembimbing 1) | _|lo-99_ 3033
~Jambi, April 2023
Dekan Fakuhas,Tarbiyah dan Keguruan

LESNambi
=7\

3
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini, saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang
saya susun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
seluruhnya merupakan hasil karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penelitian skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penelitian ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Jambi, 2023
o Yang menyatakan
i' O’ w4, )
§n | M.ETE - ("
?—Al TEMPEL :
[ ‘.1108AKX335989741
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Artinya: Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat
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yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu
termasuk perkara yang penting.Dan janganlah kamu memalingkan wajah

dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan

auad ‘uoypipuad ur

angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. (Q.S. Lukman: 17-18)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah Subhanahu
Wa Ta"ala. yang telah mencurahkan rahmat serta hidayahnya, sehingga
Skripsi yang berjudul: “Pola Asuh Orang tua Single Parent dalam
Menerapkan Nilai-nilai Ibadah pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai
Manau Kabupaten Merangin Provinsi Jambi” dapat peneliti selesaikan.

Shalawat serta salam tidak lupa peneliti kirimkan kepada Nabi besar
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang telah membimbing umatnya
kejalan Islam dan IImu pengetahuan.

Penelitian skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
akademik guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi
ini banyak melibatkan pihak yang telah memberikan motivasi baik moril
maupun materil, untuk itu melalui pengantar ini peneliti menyampaikan
terimakasih dan penghargaan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph. D. selaku Rektor UIN

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

2. lbu Dr. Hj. Fadlilah, M. Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

3. lbu Prof. Risnita, M.Pd selaku wakil Dekan I, Bapak Dr. Najmun Hayat,

M.Pd.I selaku wakil Dekan I, Ibu Dr. Yusria, M.Ag selaku wakil Dekan

I11 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
4. Bapak Boby syefrinando, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Agama Islam dan Bapak Ir. Shalahuddin, M.Si selaku Sekretaris Program

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

5. Bapak Habib Muhammad, M.Ag selaku Dosen Pembimbing | dan dan
ibuk Neni, M.Pdselaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak
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10.

11.

12.

meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan
Peneliti ini.

Bapak Ramilus selaku kepala Desa Palipan yang telah memberikan
informasi terkait dengan masalah penelitian ini.

Kepada Para Dosen dan seluruh stafFakultas Tarbiyah dan Keguruan Yang
telah membantu saya dan membimbing saya selama melakukan
perkulihan.

Kepada para guru-guru, ustadz dan ustadzah di pondok Azzakariyah yang
selama 6 tahun telah menjadi saksi perjuangan peneliti hingga bisa
melanjutkan kedunia perkuliahan.

Para partisipan atau narasumber yang telah bersedia memberikan
informasi dan memfasilitasi peneliti dalam menghimpun data sehingga
penelitian ini dapat terselesaikan.

Kepada orang tua dan keluarga tercinta terimakasih telah memberikan do’a
kepada peneliti sehingga bisa menyelesaikan penelitian ini
Sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2019 terutama sahabat mahasiswa
Kelas PAI H angkatan 2019 yang telah bersama-sama berjuang untuk
meraih gelar Sarjana.

Kepada sahabatku yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu karena
begitu banyak orang yang baik yang membantu peneliti dalam proses
penyusunan tugas ini hingga peneliti bisa menyelesaikan tugasnya.

Semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan dan amal semua

pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pengembangan ilmu.

Jambi, 2023

FITRI WAHYUNI
NIM. 201190272
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ABSTRAK

DUINS NIN

Skripsi dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Single Parent dalam
Menerapkan Nilai-nilai Ibadah pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai
Manua Kabupaten Merangin Provinsi Jambi” ditulis oleh Fitri Wahyuni, NIM.
201190272, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dengan
dosen pembimbing bapak Habib Muhammad,, S.Ag., M.Pd dan buk Neni, M.Pd

awnr

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena bahwa banyaknya pola
asuh yang di tangung oleh orang tua tunggal atau sering di sebut dengan single
parent.Mata pencaharian masyarakat adalah sebagai petani, di tahun 2015
masyarakat memiliki mata pencaharian baru yaitu sebagai pendulang emas, yang
membuat para ibu single parent bekerja siang dan malam untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, dikarenakan mencari emas lebih besar upahnya daripada
bertani.Mayoritas masyarakat di Desa Palipan memeluk Agama Islam dan dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak masih membutuhkann bimbingan yang
sesuai, agar anak yang di asuh oleh single parent bisa menerapkan nilai-nilai
ibadah dalam kesehariannnya walaupun jauh dari pantauan sang ibu. Adapun
tuuan penelitian ini : (1) Untuk mengetahui pola asuh single parent (mother)

v» dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak di Desa Palipan Kecamatan
© Sungai Manau Kabupaten Merangin (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang
‘" mempengaruhi pola asuh single parent (Mother) dalam menerapkan nilai-nilai
=~ ibadah pada anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin
(3) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Orang Tua Single Parent dalam
“menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak di Desa palipankecamatan Sungai
ManauKabupaten Merangin.

LuD|

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian: (1) jenis penelitian ini
- menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, (2) lokasi penelitian di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau
f;;' Kabupaten Merangin, (3) sumber data ada dua yaitu: sumber data primer dan data
C sekunder, (4) prosedur pengumpulan data melalui: observasi, wawancara,
= dokumentasi, (5) teknik analisis data, yakni: reduksi data, penyajian data,
g verifikasi data, (6) pemeriksaan keabsahan data, yakni: kredebility, transferability,
3.dependability, konfimability (7) tahap-tahap penelitian, yakni: pra lapangan,
o pekerjaan di lapangan, penyelesaian, penyusunan laporan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah : 1) pola asuh yang yang digunakan
.oleh orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak yakni
= menggunakan beberapa cara yaitu, memberikan teladan dan pemahaman terhadap
O anak tentang ilmu agama, membiasakan anak untuk melakukan dalam kehidupan

sehari-hari, memberikan hukuman sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh
anak. 2) faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam menerapkan nilai-
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pada anak, yakni: faktor penghambat: faktor lingkungan, faktor latar

< pendidikan orang tua, faktor kesibukan dan waktu yang tidak memadai. 3) upaya

L

mengajarkan tentang ajaran islam, menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan

orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada ana, yakni :
islami, dan lebih bisa mengatur waktu untuk anaknya.

Key Word : Pola Asuh Orang Tua, Single Parent, Nilai-Nilai Ibadah

a Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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— nilai ibadah
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ABSTRAK

The thesis entitled "Single Parent Parenting in Applying Worship Values to
Children in Palipan Village, Sungai Manua District, Merangin Regency, Jambi

-Province" was written by Fitri Wahyuni, NIM. 201190272, Department of Islamic

Religious Education (PAI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sulthan
Thaha Saifuddin State Islamic University Jambi, with supervisors Mr. Habib
Muhammad,, S.Ag., M.Pd and buk Neni, M.Pd

This research is motivated by a phenomenon that many parenting styles are
borne by single parents or often referred to as single parents. The community's
livelihood is as a farmer, in 2015 the community has a new livelihood, namely as
a gold miner, which makes single parent mothers work day and night to meet the
needs of their families, because the wages for gold are higher than farming. The
majority of the people in Palipan Village embrace Islam and in applying the
values of worship to children they still need appropriate guidance, so that
children who are cared for by single parents can apply the values of worship in
their daily lives even though they are far from the monitoring of the mother. (1)
To find out the single parent (mother) parenting style in applying the values of
Worshlp to children in Palipan Village, Sungai Manau District, Merangin
Regency (2) To find out the factors that influence the single parent (Mother)
upbrlnglng pattern in implementing the values worship for children in Palipan
Village, Sungai Manau District, Merangin Regency (3) To find out the efforts
made by Single Parent Parents in implementing the values of worship for children
in Palipan Village, Sungai Manau District, Merangin Regency.

In this study used research methods: (1) this type of research used descriptive
research using a qualitative research approach, (2) the research location was in
Palipan Village, Sungai Manau District, Merangin Regency, (3) there were two
data sources, namely: primary data sources and secondary data. secondary, (4)
data collection procedures through: observation, interviews, documentation, (5)

— data analysis techniques, namely: data reduction, data presentation, data

— verification, (6) checking the validity of data, namely: credibility, transferability,

5

DU r_*.ul_,_[

«_/-.l

—
{

dependability, confimability (7) research stages, namely: pre-field, work in the
field, completion, preparation of reports.

The results of this study are: 1) the parenting style used by single parents in
= applying the values of worship to children, namely using several ways, namely,
=: providing examples and understanding of children about religious knowledge,

o accustoming children to doing it in daily life -day, give punishment according to

_._

Ll

]

the mistakes made by the child. 2) inhibiting and supporting factors for parents in
applymg religious values to children, namely: inhibiting factors: environmental

3 O factors, parents' educational background factors, busyness factors and inadequate

xii



) the efforts of single parents in applying religious values to children,
, and being able to manage time for their children better.

< namely: teaching Islamic teachings, sending children to Islamic educational

Key Word : Parenting Pattern, Single Parent, Worship Values

institutions

time. 3

Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan interaksi

F
L

QLU

~sosial dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Keluarga
juga sebagai tonggak awal dalam pengenalan budaya-budaya masyarakat dalam
mana anggota masyarakat belajar tentang pribadi dan sifat orang lain diluar
dirinya. Oleh karena itu keluarga merupakan wadah yang memiliki arti penting
dalam pembentukan karakter, hubungan kekerabatan, sosial, dan kreativitas para
anggotanya. (Ulfiah, 2016 : 1)

Menurut Syamsuddin, 2018 : 2 “Keluarga adalah dua individu atau lebih
yang bergabung karena ada hubungan darah, atau adopsi. Mereka hidup dalam
suatu rumah tangga, malakukan interaksi antara satu dengan yang lain menurut
perannya masing-masing, serta mempertahankan suatu budaya”. Keluarga
v merupakan pengelompokan primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang karena

9]

~ hubungan semenda dan sedarah. Keluarga itu dapat berbentuk keluarga inti

a
2 (nucleus family: ayah, ibu, dan anak), ataupun keluarga yang diperluas (disamping
= inti, ada orang lain: kakek/nenek, adik/ipar, pembantu, dan lain-lain”. (Umar
O

— Tirtarahardja & S.L. La Sulo, 2019: 168)

Pada zaman sekarang ini manusia tidak hanya cerdas dalam intelektual

LHslaalur

-namun juga harus berkarakter. Sebab karakter sebagai kepribadian khusus yang
menjadi pendorong dan penggerak, dan yang membedakan dengan individu lain.
EAdapun terbentuknya suatu karakter tidak semudah membalik telapak tangan,
5' memerlukan proses yang relatif lama dan terus menerus. Karakter seseorang

i',dibentuk melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang utama dan
=
Q
]

?ﬂ seorang anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku penting bagi kehidupannya

pertama bagi anak adalah lingkungan keluarga. Didalam lingkungan keluarga,

Q . . . .
= kemudian. Karakter dipelajari anak melalui model para anggota keluarga yang ada
% disekitar terutama orang tua (Al Tridhonanto, 2014: 2)

Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya, karena dari

orang tua anak mendapatkan pendidikan pertama kalinya, dengan demikian

QLU LI
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pendidikan pertama yang didapatkan anak yaitu pendidikan keluarga. Dalam hal
ini faktor penting yang berperan dalam menentukan kehidupan anak selain

OUYINS N

pendidikan adalah pendidikan yang berkaitan dengan nilai-nilai agama.“Orang tua
merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak karena dari merekalah anak

= mulai menerima pendidikan.Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan

[QuuDr

“dimulai dari pendidikan dalam kehidupan keluarga.Faktor penting yang
memegang peranan dalam kehidupan anak adalah pendidikan agama dan keluarga
dan pola asuh orang tua yang tepat “(Senja Vera Wahyuni, 2021: 2).

Tugas orang tua mendidik keluarga khususnya adalah anak-anak, secara umum
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an.

Allah SWT berfirman:

Lm&x,w“ "/\5;4-\} 2A W3355 ,§m~ 251 128 13l &;;& P

(7 teodlsyen) O3aE B S3ladss 2hnal U d O3tars ¥ 310z
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

'5." dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
o penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
% mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
:_TE' mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS.At-
5 Tahrim: 6)

1 Zaman semakin berubah sesuai dengan eranya, pada saat ini banyak orang
f tua yang kurang memberikan pendidikan agama terhadapnya anaknya terutama
O

—yang berkaitan dengan ibadah dikarenakan para orang tua terlalu sibuk untuk

ng

= bekerja dan pola asuh yang digunakan kurang tepat. Oleh karena itu harus ada
é pola asuh yang sesuai dalam membimbing anak agar anak sukses dunia dan
= akhirat.Namun, pada masa ini kebutuhan ekonomi jauh lebih meningkat harus

0 L. .
= membuat para orang tua tunggal bekerja giat untuk memenuhi kebutuhan

CD

v keluarganya. Peran perempuan yang awalnya adalah seorang istri dan bergantung
“ ekonomi kapada suaminya harus berpindah menjadi tanggung jawab yang harus
dljalanl oleh orang tua tunggal tersebut. Hal tersebut membuat banyak dari orang

tua tunggal menyepelekan akan pentingnya pendidikan agama terutama ibadah

IQUID[ UPRNIDS
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bagi naknya sehingga para orang tua menyerahkan tugasnya kepada lembaga
pendidikan untuk membarikan pendidikan agama kepada anaknya.

Kejadian diatas juga terjadi di Desa Palipan Keamatan Sungai Manau, dimana

DUINS N

para orang tua tunggal harus mencari Nafkah untuk memenuhi kebutuhan anak-

anaknya, para orang tua tunggal merasa kurang dalam segi materi sehingga

[QuuDr

membuat mereka bekerja siang dan malam dan tidak memiliki waktu yang cukup
untuk mendidik, merawat dan mengasuh anak, hal demikian membuat anak
kurang dalam pengetahuan agama, ada juga sebagian anak yang memilih untuk
berhenti sekolah karena ingin membantu orang tuanya dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya.

Menurut I Nyoman Subagia, 2021: 2 “Anak adalah anugerah paling
berharga dari tuhan yang Maha Esa. Orang tua berkewajiban mendidik, dan
mengarahkan agar setiap anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Menurut Hayati Nufus, 2020: 1 “Anak merupakan
makhluk yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan baik
secara fisik maupun psikis. Dalam setiap pertumbuhan dan perkembangannya
_anak membutuhkan pendekatan, metode dan strategi pengasuhan yang sesuai
dengan kebutuhan, karena anak memiliki eksistensi yang ingin selalu diakui
keberadaannya Oleh karena itu orang tua diminta untuk memilih metode yang
.tepat dalam pengasuhan anak, sehingga anak tidak kehilangan eksistensinya
~sebagai manusia seutuhnya bukan manusia tiruan orang tuanya.

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa Anak adalah suatu
amanah dari Allah SWT, yang harus di jaga dan dibina, hatinya yang suci
- bagaikan permata yang mahal harganya, jika dibiasakan pada kejahatandan

= dibiarkan, maka ia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah

Ul

= upaya pendidikan dan mengajarinya akhlak serta pemahaman ibadah yang baik.

]

’kaa orang tua memberikan teladan yang baik, dan selalu memperhatikan

)5r

O pendidikan moral anak, maka hal itu memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

|_II

:1 jiwa anak-anak.Karena anak-anak cenderung merindukan sosok kepahlawanan,
O
3' menyukai hal-hal yang mulia, menyenangi akhlak terpuji serta membenci akhlak

O tercela.

|.-\.|
u-\.M
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Salah satu fenomena yang banyak terjadi di masyarakat saat ini adalah
keberadaan orang tua tunggal atau sering disebutkan dengan single parent.

DUINS N

Meninggalnya salah satu dari kedua orang tua merupakan salah satu keadaan yang
menjadi pemicu seseorang terpaksa menempuh kehidupan selaku single parent,

= dan banyak hal yang lain yang menjadi faktor seseorang terpaksa menjadi single

QLU

'parent diantara lain adalah salah satu dari pasangannya meninggal dunia,
merantau jauh, dan perceraian yang terkadang menimbulkan seseorang terpaksa
untuk berpisah dari pendampingnya. Tidak sedikit dari bunda yang memilih jadi
seorang single parentsebab mereka merasa lumanyan sanggup mendirikan suatu
keluarga meskipun tanpa sosok seorang pendamping. “Tidak sedikit juga
perempuan yang mati-matian mempertahankan keutuhan keluarga karena ngeri
dengan penilaian status diri di sosial masyarakat menjadi single mother atau
janda” (Theresia Marditama Dkk,2021: 114)

Menjadi single parent dalam suatu rumah tangga pasti tidak gampang,
terlebih untuk seorang bunda yang terpaksa mengurus anak-anaknya seorang diri
sebab berpisah dari suami bercerai hidup atau di tinggal wafat.Perihal tersebut
_ memerlukan perjuangan yang berat untuk membesarkan anak dan memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Serta yang lebih memberatkan diri single parent
adalah anggapan-anggapan dari area yang kerap memojokkan para bunda single
. parent, perihal ini dapat memberi pengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan
anak (Anisyah Dwi Asmiyati, 2021: 2)

Pola asuh sejatinya diterapkan mulai dari anak dilahirkan dan sesuai dengan
tahap usianya. Sehingga pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tersebut dapat
memberi pengaruh terhadap kemandirian anak. Apabila pola asuh orang tua di

rumah di terapkan dengan baik, maka di lingkungan sekolah atau di lingkangan

| upuylnNg

= masyarakat anak itu akan berperilaku baik. Tetapi sebaliknya jika pola asuh yang
a digunakan kurang baik maka di sekolah dan lingkungan masyarakat maka anak
tersebut jadi anak pemberontak,nakal, dan kurang sopan.

Orang tua tunggal sebagai pendidik anaknya harus dapat bersikap tegas
“sesuai dengan kebutuhan, yaitu apabila memberikan kebebasan kepada anak

disalahgunakan seperti meninggalkan shalat, berbuat semaunya, maka orang tua

IQUID[ UPRNIDS
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harus melulruskan perbuatan yang salah tersebut, jika diperlukan orang tua
memberikan hukuman yang sesuai yang tidak menyakiti anak.

Terdapat perbedaan antara pola pengasuhan keluarga utuh dan keluarga yang di

DUINS N

asuh hanya oleh orang tua tunggal. Anak yang diasuh oleh orang tua ayah dan ibu

nya biasanya lebih banyak mendapat perhatian dan kasih sayang.Namun, jika

[QuuDr

anak hanya di asuh oleh satu orang tua(single parent) maka akan menjadi berbeda
dalam menerapkan nilai-nilai ibadah. Apalagi pada anak yang di tinggal lama oleh
salah satu orang tuanya.maka si anak akan merasa tidak mempunyai keluarga
yang normal dan utuh.
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Agustus
2022 di desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin. peneliti
menemukan kasus tentang pola asuh orang tua yang hanya dilakukan oleh salah
satu orang tua saja, menjadi single parent biasanya disebabkan di tinggal wafat
atau sebab perceraian. Dalam penelitian ini peneliti membahas pola asuh orang
~tua single parent (mother). Seorang single parent (mother) akan memikul peran
:?ganda disamping ibu adalah pengasuh bagi anaknya ibu juga harus mencari
_nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Mayoritas mata pencaharian
masyarakat di Desa Palipan adalah sebagai petani, Namun mulai dari tahun 2012
masyarakat memiliki mata pencaharian baru yaitu mendulang emas, dimana
-hasilnya lebih besar dari bertani, maka banyak dari masyarakat yang beralih
~menjadi pendulang termasuk para ibu single parent, kebutuhan yang semakin
meningkat membuat para orang tua single parent bekerja siang dan malam selain
kebutuhan hal demikiam juga sudah menjadi hal yang keccanduan baik laki-laki
= maupun perempuan karena hasilnya lebih menguntungkan.

Inilah yang menjadi puncak permasalahan pada pola asuh orang tua single
parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah terhadap anak-anaknya, para orang
tua sibuk mencari kebutuhan anaknya tetapi menyepelekan tugas dan tanggung
Jawab terdahap anak yang masih membutuhkan arahan dan bimbingan, terlebih
O Iagl dalam nilai-nilai ibadah anak. Anak yang di bimbing dan diajarkan agama

sejak dini akan memberi dampak positif ketika ia dewasa nanti, namun

IQUUD[ UIpp
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d L—'? kS E sebaliknya anak yang tidak di didik dan di ajarkan tentang agama, maka akan
Weew, Z . . : . : .
3 =235 7 menjadi anak yang nakal dan berperilaku tidak sesuai dengan ajaran islam.
28T g5 L
35522 £ . e . .
o _j} 5 = Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan untuk orang tua single parent
= 0 =2g O
oo =3 = - T .
92555 < menanamkan nilai-nilai ibadah pada anaknya. Biasanya para orang tua akan
F3528 3 . . : . . . .
2285 — mencari cara lain seperti menitipkan anak-anak di pengajian malam hari dan
wid 5% O
[ N =. - .
58n [—C sekolah madrasah sore, walapun demikian para orang tua single parent harus
Q~3895 i
98322 meluangkan waktu untuk anak-anaknya. Sesuai dengan latar belakang masalah
Y "
a =“_!_ diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan tema “Pola Asuh Orang
_'II:T‘ . . . .
j 5 @ Tua Single Parent dalam Menerapkan Nilai-nilai Ibadah pada Anak di Desa

w

Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”

|50 JSCLUNS UDYINgSAUSLL DP uDyWINUDauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noo uop uoiBoges dunBusw Buouopg - |

§83
i B. Fokus Permasalahan
L 55 Penelitian ini memfokuskan pada pola asuh orang tua single parent dalam
b =
;_“f; menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak di desa Palipan Kecamatan Sungai
_3 : 5 Manau Kabupaten Merangin. Dimana yang menjadi subjeknya yaitu sebelas orang
{:T; T8 tua single parent (mother) beserta anaknya, kepala Desa Palipan dan Masyarakat
= L
§ & G sekitarnya.
= 5_5 (g.:Rumusan Masalah
E fi :*; Berdasarkan fokus permasalahan yang telah di urai diatas, maka peneliti
: 5 ’_" merumuskan beberapa pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut :
*:J E —.1. Bagaimana Pola Asuh Single Parent(mother) dalam Menerapkan Nilai-nilai
j: 1 jE Ibadah Pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten
z 2 < Merangin ?
._—I .:_::: 9'-
8 o .~ 2. Apa faktor penghambat dan pendukung Pola Asuh Single Parent
5 0 =1
% 2 = (mother)dalam Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan
% o o . .
> 3 Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin?
= =
= 7 3. Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua single parent (mother) dalam
= = e ey . . .
e 0 Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai
S ¢ .
g ©  Manau Kabupaten Merangin ?
.:_::: 5_
= Q
: 5
3 g
] S
= o]
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[3 E E:—Té TL:J 2 Tujuan Penelitian
3 ; T 3 ;9 {, Dari fokus penelitian yang disampaikan di atas, hingga terdapat sebagian
% : %giﬂ é tujuan serta manfaat yang nantinya diharapkan dalam penelitian ini, antara lain
:: gj— 2:_: < yaitu:
ff;%} :_ﬁ 1. Ingin mengetahui Pola Asuh Single Parent (Mother) dalam Menerapkan
LE Z L‘E E EE o Nilai-nilai lbadah Pada Anak di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau
:3 i ; ; 3 Kabupaten Merangin.
_3 f <] ; 2. Ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pola Asuh Single Parent
5 —E ; (Mother) dalam Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan
El ; ’3' Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin.
i __": ? 3. Ingin mengetahui upaya yang dilakukan Orang Tua Single Parent dalam
E % é ; Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa PalipanKecamatan Sungai
;_ "f if ManauKabupaten Merangin
Eg :g % E. Kegunaan Penelitian
{:T; o i _; . 1. Manfaat teoritis
3 :’ ; a a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pengembangan dalam ilmu
j E_if :rl pengetahuan, khususnya bagi Program Study Pendidikan Agama Islam
t: T:_j :‘; Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
E% O Saifuddin Jambi.
g E i . a Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi si penulis
i 1:3 ,TE 2. Manfaat praktis
f,' j 3 ‘; a. Manfaat untuk masyarakat. Di harapkan hasil penelitian ini dapat
? :: E :; digunakan sebagai masukan dalam pembelajaran, khususnya pada
g gz_ j pendidikan agama islam yang pada dasarnya, agama islam memiliki
B 1 5 cakupan yang luas dan meliputi pendidikan dalam kehipan masyarakat
; g sehari-hari secara nyata.
r 5 b. Manfaat untuk pemerintahan desa. Dari hasil penelitian ini dapat
f é: digunakan sebagai informasi bagi pemerintahan desa untuk mengetahui
: ;::_ sejauh mana kesajahteraan anak-anak. khususnya di Desa Palipan
: = Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin melalui penerapan nilai-
j C; nilai ibadah pada anak oleh setiap keluarga
= o)



untuk turut aktif

baginya mengetahui situasi dan kondisi dalam masyarakat sebelum
menyampaikan Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh. Selain itu

berpartisipasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

c. Bekal bagi peneliti sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam penting
penelitian ini juga sebagai pengalaman peneliti

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
L 2. Dilgrang mempertkanyak seboagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jami
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Pustaka
1. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu ‘pola” dan “asuh” menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem,cara, bentuk, dan
struktur yang tetap. Sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik),
membimbing, dan memimpin.

Pola asuh adalah suatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana

orangtua memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar
anak dapat mandiri, tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal,
memiliki rasa percaya diri, memiliki rasa ingin tahu, bersahabat, dan
berorientasi untuksukses”. (Buyung Surahman, 2021: 11)
Dalam mengasuh dan mendidik anak orang tua harus menggunakan pola asuh
yang tepat. Pola asuh merupakan pola pengasuhan orang tua terhadap anak,
yaitu bagaimana cara orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing,
dan mendisiplinkan anak serta melindungi anak dalam proses kedewasaan
sampai dengan membentuk prilaku anak sesuai dengan norma agama dan
mampu menerapkan nilai-nilai ajaran Islam yang baik pada anak.

Pola asuh merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam
mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada
anak-anaknya. Secara epistemologi kata pola diartikan sebagai kata kerja, dan
kata asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing
membantu, melatih, dan sebagainya, supaya dapat berdiri sendiri, atau dalam
bahasa popurelnya adalah cara mendidik. Sedangkan secara terminologi pola
asuh orang tua adalah cara terbaik yang ditempuh oleh orang tua dalam
mendidik anak sebagai perwujudan dari pertanggung jawaban kepada anak (I
Nyoman Subagia, 2021: 7-8)

Menurut Maimun didalam bukunya‘“pola asuh orang tua adalah cara atau

upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam mengasuh, mendidik, merawat, dan
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membimbing anak nya secara konsisten dengan tujuan membentuk karakter,
kepribadian, dan penanaman nilai-nilai bagi peenyesuaian diri anak dengan
lingkungan sekitar” (Maimun, 2018: 48).

Dari uraian yang telah di jelaskan di atas peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pola asuh adalah suatu cara, model atau bentuk tersendiri
yang di berikan oleh orang tua secara individual terdahap anaknya, baik itu dari
pola asuh ayah atau ibu masing-masing sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter, kepribadian dan nilai-nilai ibadah pada anak tersebut.
Parenting adalah proses mempromosikan dan mendukung perkembangan
emosional, sosial, intelektual, dan fisik seorang anak dari bayi hingga dewasa,
orang tua juga merupakan kegiatan yang kompleks yang mencakuo berbagai
tingkah laku spesifik yan secara individual dan bersama-sama berhasil untuk
mempengaruhi anak. Parenting atau orang tua juga dapat di fahami sebagai
sebuah proses tindakan dan interaksi antara orang tua dan anak; dalam proses
ini orang tua dan anak saling mempengaruhi, saling mengubah satu sama lain
sampai saat anak tumbuh menjadi sosok yang dewasa (Maimun, 2018: 29)

Menurut | Nyoman Subagia, “orang tua adalah setiap orang yang
bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam
kehidupan sehari-hari yang disebut sebagai bapak dan ibu”(I Nyoman Subagia,
2021: 8)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua dan anak saling
memberikan pengaruh, saling mengubah antara satu sama lain sampai anak
tubuh menjadi seseorang yang dewasa, tidak hanya itu orang tua juga mengacu
pada aspek membesarkan dan mengasuh anak.

a. Macam-Macam Pola Asuh Orag Tua
Gaya pengasuhan orang tua menjadi sangat berpengaruh dalam
pembentukan kepribadian anak dan gaya pengasuhan tersebut di pengaruhi
oleh beberapa faktor antar lain adalah pendidikan orang tua, dan karir
orang tua diluar rumah. Salah satu teori tentang gaya pengasuhan orang tua
pada anak, di kembangkan oleh seorang ahli bernama Diana Baumrind

(1996). Beliau menetapkan empat gaya pengasuhan, di antaranya:
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pengasuhan otoritarian (authoritarian parenting), pengasuhan otoritatif
(authotitative parenting), pengasuhan yang memanjakan (indulgent
parenting), dan pengasuhan yang mengabaikan (neglectful parenting).

1) Pengasuhan Otoritarian (Authoritarian Parenting)

Pengasuhan otoritarian ini sering juga disebut sebagai pengasuhan
otoriter, orang tua dalam hal ini sangat kaku dan Kketat dan
menempatkan tuntutan yang tinggi pada anak, yakni dengann mendesak
anak untuk mengikuti arahan dan menghormati pekerjaan dan
upayanya. Pengasuhan ini juga dapat dikatakan sebagai cara pengsuhan
yang membatasi dan menghukum. Hal ini terlihat ketika anak tidak
mentaati aturan maka akan dihukum. Hukuman di anggap sebagai jalan
untuk menertibkan perilaku anak. Pada prakter cara pengasuhan ini
tidak jarng di temukan pada orang tua yang suka menunjukan amarah
pada anak, sering memukul anak, dansering sekali memkasa anak untuk
mengikuti aturan orang tua secara kaku tanpa menjelaskan terlebih
dahulu. Anak yang diasuh dengan cara seperti ini, seringkali merasa
minder ketika ia membandingkan dirinya dengan orang lain, sering
megalami katakuatan, sering merasa tidak bahagia, dan tidak mampu
memulai aktivitas, dan cenderung lemah dalam berkomunikasi dengan
orang lain.

Pola asuh ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan krakter dan
kepribadian anak, anak yyang diasuh dengan pola ini biasanya sering
merasa takut untuk melakukan hal-hal yang mereka sukai dikarenakan
tekanan dari orang tuanya.

2) Pengasuhan Otoritatif (Authotitative Parenting)

Gaya pengasuhan otoritatif juga disebut sebagai gaya pengasuhan
tegas, demokratis, dan fleksible. Ada juga yang menyebutnya sebagai
gaya pengasuhan yang seimbang.Gaya pengasuhan otoritatif ditandai
dengan pendekatan yang berpusat kepada anak. Orang tua dalam hal ini
lebih banyak memberikan dorongan kepada anak untuk mandiri dengan

tanpa mengabaikan batas dan pengendalian pada tindakan-tindakannya.
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Orang tua yang otoritatif menunjukkan kesenangan dan dukungan
sebagai respon terhadap perilaku konstruktif anak. Orang tua yang
otoritatif memberikan perhatian kepada anaknya agar dapat berperilaku
dewasa, mandiri dan sesuai dengan usianya. Orang tua otoritatif akan
menerapkan standar yang jelas untuk anak-anaknya, memantau batas-
batas yang ditetapakan, dan juga memungkinkan anak-anak
menunjukkan otonomi. Hukuman untuk perilaku yang keliru akan
dipertimbangkan dengan matang baru diberikan tindakan, dengan kata
lain orang tua tidak sewenang-wenang terhadap anak. Anak yang di
asuh dengan pola ini memiliki kecerian, bisa mengendalikan diri
dengan baik dan mandiri, dan berorientasi pada prestasi. la juga mampu
membina hubungan baik dengan teman sebayanya, bekerja sama
dengan orang dewasa dan bisa mengatasi stress dengan baik
Dalam buku Kustiah  Sunarty, menurut Gerungan 2010,
mengemukakan bahwa beberapa ciri prilaku orang tua yang dapat
dikategorikan kedalam kelompok orang tua dengan pola asuh demokratis,
tampak dalam perilaku ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orang tua
yang bersikap: rasional dan bertanggung jawab, terbuka dan penuh
pertimbangan, obyektif dan tegas, hangat dan penuh pengertian, realitis
dan fleksibel, menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri anak
(Kustiah Sunarty: 26)
3) Pengasuhan yang Memanjakan (Indulgent Parenting)

Gaya pengasuhan ini juga disebut dengan permisif atau
mondirective (serba membolehkan). Pengansuhan dengan gaya ini
sangat identik dengan keterlibatan orang tua secara penuh dalam dunia
anak akan tetapi orang tua dalam hal ini tidak mengontrol dan menuntut
seperti apa anak harus bersikap. Orang tua juga membiarkan anak
melakukan apa yang dia inginkan. Dampak negatif dari gaya
pengasuhan ini adalah anak ridak memiliki pengendalian diri yang baik
dan selalu berharap mendapatkan apa yang dia inginkan. Disamping itu

anak juga jarang belajar menghargai orang lain, egosentris, tidak
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menuuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan dengan teman
sebayanya.
Pengasuhan yang Mengabaikan (Neglectful Parenting)

Pengasuhan dengan gaya ini ditandai dengan ketidakterlibatan
orang tua dalam kehidupan anak, anak terpisah dari orang tua, atau
orang tua lepas tangan. Dengan kata lain, orang tua dalam hal ini
menganggap kehidupan anak tidak terlalu penting, atau ada hal yang
lebih penting dari itu. Anak yang diasuh dengan pola ini cenderung
tidak memiliki kemandirian, tidak mampu mengendalikan diri dengan
baik, tidak dewasa, merasa rendah diri, tidak memiliki keterampilan
sosial yang baik, dan terasing dari keluarga. Di lingkungan sekolah
anak akan sering bolos dan nakal (Maimun, 2018: 49/52)
dikutip dari buku Buyung Surahman 2021, ia membagikan jenis pola

asuh kedalam tiga kategori, yaitu:
1) Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang lebih
mengutamakan membentuk kepribadian anak dengan cara menetapkan
stndar mutlak harus dituruti, biasanya diimbangin dengan ancaman-
ancaman. Pola asuh otoriter lebih banyak menerapkan pola asuh
dengan aspek-aspek sebagai berikut diantaranya adalah orang tua
mengekang anaknya untukbergaul dan memilih orang yang menjadi
teman akrab anaknya, orang tua memberikan kesempatan pada
anaknya untuk berdialog, mengeluh dan mengemukan pendapat, anak
harus mengikuti keinginan orangtuanya tanpa peduli keinginan dan
kemampuan anak, orang tua menentukan aturan bagi anak dalam
berinteraksi diluar maupun didalam rumah, orang tua menuntut
anaknya untuk bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan
tidak menjelaskan pada anak mengapa harus bertanggung jawab.

Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri seabagi berikut:

a) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua
b) Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak anak sangat ketat
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c) Orang tua tidka mengenal kompromi dan dalam komunikasi
biasanya bersifat satu arah

Pola pengasuhan otoriter akan menimbulkan dampak terhadap

perkembangan anak sebagai berikut :

a) Anak mudah tersinggung

b) Anak menjadi lebih penakut

¢) Anak menjadi pemurung dan merasa tidaak bahagia

d) Anak mudah terpengaruh dan mudah stress

e) Anak tidak mempunyai arahmasa depan yang jelas dan tidak
bersahabat.

Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua pada anak dakam
rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan
pengawasan yang sangat longgar dan memberikan kesempatan pada
anak untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya.

Adapun kecenderungan orang tua tidak menegur atau tidak

memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat

sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka.

Pola asuh permisif menerapkan pola asuh dengan aspek-aspek berikut

ini yaitu, orangtua tidak peduli terhadap pertemanan anak, orang tua

kurang memperhatikan kebuutuhan anak, orang tua tidak peduli
dengan masalah yang dihadapi anaknya.

Pola asuh permisif sendiri memiliki ciri-ciri diantaranya sebagi
berikut:

a) Orang tua bersikap acceptance tinggi namun kontrolnya rendah,
anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbubat
sekehendaknya sendiri.

b) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk menyatkan
dorongan dan keinginannya

c) Orang tua kkurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan

hampir tidak menggunakan hukman.
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Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh ini adalah sebagai
berikut:
a) Anak bersikap implusif dan agresif
b) Anak suka memberontak dan tidak percaya diri
c) Anak suka mendominasikan dan prestasi rendah
Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orangtua yang menerapkan
perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak
dengan cara memperioritaskan kepentingan anak yang bersikap
rasional atau pemikiran-pemikiran.Pola asuh demokratis menerapkan
pola asuhnya sebagai berikut, orang tua responsif terhadap kebutuhan
anak, orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau
pertanyaan, orang tua memberikan penjelasan tentang dampak
perbuatan yang baik dan buruk, orang tua hangat dan membimbing
anak, orang tua melibatkan anak dalam setiap keputusan, orang tua
menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak, orang tua
bersikap realistis terhadap kemampuan anaknya, orang tua berwenang
untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga dan orang tua

menghargai disiplin anak.

Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan
kontrol internal.

b) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan
dalam pengambilan keputusan.

c) Menetapkan peraturan serta mengaturkan kehidupan anak. Sangat
orang tua menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti
anak secara sadar menolak melakukan apa yang telah disetujui
bersama, sehingga lebih bersikap edukatif.

d) Memprioritaskan kepentingan anak akan tetapi tidak ragu-ragu

mengendalikan mereka.
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e) Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak.

f) Memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan
suatu tindakan.

g) Pendekatannya kepada anak bersifat hangat.

Adapun dampak dari pola asuh ini adalah sebagai berikut:

a) Anak memiliki rasa percaya diri.

b) Anak bersikap bersahabat dan mampu mengendalikan diri.

c) Anak bersikap sopan dan mau berkerja sama.

d) Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan beorientasi pada

prestasi. (Buyung Surahman, 2021: 13-16)

2.Single Parent (Mother)

Keluarga single parent merupakan keluarga yang hanya memiliki orang
tua tunggal yakni hanya memiliki ayah atau ibu saja yang bertanggung jawab
mengurus anak-anaknya sendiri karena telah berpisah dengan pasangannya
baik itu akibat perceraian atau kematian.Peran orang tua sangat penting bagi
perkembangan kepribadian anak, baik dari segi pengasuhan, pendidikan dan
lain sebagainya.Pengasuhan yang baik dengan dipenuhi rasa kasih sayang.
Pendidikan yang baik mengenai nilai-nilai agama dan sosial yang diberikan
orang tua kepada anak merupakakn faktor terbesar untuk menjadikan pribadi
anak dan anggota masyarakat yang baik.

Dalam penelitian ini peneliti mempokuskan perhatian pada single mother,
jadi single motheradalah ibu sebagai orang tua tunggal yang harus
menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan,
pencari nafkah disamping perannya seabagai pengurus rumah tangga,
membesarkan, membimbing dan memenuhi kebutuhan psikis anak (Hermia
Anata Rahman, 2014)

Status single parent merupakan suatu beban yang harus dihadapi oleh
seorang ibu atau ayah yang telah berpisah dari pasangannya. Tidak hanya
beban sebagai orang tua single parent tetapi anak-anak yang berada dalam

pengasuhan nya akan cenderung mengalami perubahan sikap, minsalnya anak
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yang awalnya rajin tiba-tiba menjadi pemalas, anak yang awal nya ceria tiba-
tiba menjadi anak yang pendiam. Hal itu disebabkan anak yang awalnya
memiliki orang tua lengkap yang berperan baik dalam kehidupannya hingga
akhirnya salah satu orang tuanya pergi meninggalkanya. Dalam keadaan seperti
ini orang tua tunggal harus mampu melengkapi peran seseorang yang pergi
dengan menjalankan dua peran sekaligus yakni menjadi seorang ayah dan juga
ibu bagi anak-anaknya dengan baik dan benar (Warsito Hadi, 2019: 303)

. Konsep Anak dalam Kehidupan

Anak merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa wajib dilindungi
dan dijaga kehormatan, martabat dan harga dirinya secara wajar, baik aspek
secara hukum, ekonomi, politik, sosial, maupun budaya tanpa membedakan
suku, agama, ras dan golongan. Anak adalah generassi penerus bangsa yang
akan sangat menentukan nasib dan masa depan bangsa secara keseluruhan di
masa yang akan datang. Anak harus di jamin hak hidupnya untuk tumbuh dan
kembang sesuai fitarh dan kodratnya (Mufidah, 2014: 269)

Menurut As-Sulayman dalam bukunya Anak adalah seseorang yang
dilahirkan dan merupakan awal atau cikal bakal lahirnya generasi baru
sebagai penerus cita-cita keluarga, agama, bangsa, dan negara yang harus
dididik agar memiliki pengetahuan dan kepribadian yang baik dan merupakan
amanat yang Allah berikan kepada orang tua sehingga menjadikan anak
sebagai sarana untuk beristiqomah kepada Allah SWT. “Anak itu perhiasan
sakaligus futnah”. (As-Sulayman, Syaikh Abdussalam, 2018: 25)

Dalam buku Buyung Surahman “Sebagai orang tua harus lah menyadari
bahwa disamping anak itumenjadi nikmat. Juga merupakan fitnah bagi
orangtuanya jika orang tua tidak mampu menjaga nya. Bahkan anak juga bisa
menjadi fitnah lantaran terdapat kekurangan dan kelemahan pada anak itu
sendiri yang akan mengakibatkan fitnah bagi kedua orang tuanya terlebih jika
tidak dilandasi iman dan taqwa. Sebagai orang tua hendaknya mendidik anak
dengan sebaik-baiknya agar tidak menjerumuskan orang tua anak itu sendiri.
(Buyung Surahman, 2021: 12)
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Berdasarkan beberapa ungkapan tentang anak, makadalam sejumlah ayat
Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa anak adalah sebagai berikut:
1) Merupakan karunia serta nikmat dari Allah SWT:

(e ¥ 3ygm) Fo& ey V‘<“L'" lo“,j inss J\Jub V.(l;.u\j (,.@,Lc <) ;_Q 635, f
Artinya: “ dan kami membantu dengan harta kekayaan dan anak, dan
kami jadikan kamu kelompok yang benar”. (QS. Al-Isra’: 6)

2) Merupakan perhiasan kehidupan dunia. Firman Allah:
LA 555 bt S s e Eatlal Eial G sl 5 03 S
(€7 agSlsygu
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan dunia tetapi amal
kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya disisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (OS. Al-Kahfi:

46)
JH5 wadlly e G il jbUals Rl Sl e opeid 5 ol &
Dy 0aN) Sl 2dialle s B0 50 $ Gl idiy oSVl wagedl)

(V¢ Ol es

Artinya: "Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda
pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.(QS. Ali
Imran: 14)

3) Pelengkap kebahagian dalam keluarga:

-_2

(Ve D6 5yp) Ll Gugitl) et 12T 85 Wtshs Loyl 20 U 23 15
Artinya: “Ya Tuhan kami, anugrahkanlar{ kepada kami istri-istri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa” (QS al-Furgan [25]:

74).
Para ulama tafsir menyebutkan, maksud qurrata a’yun dalam ayat

di atas adalah anak-anak yang saleh, taat kepada Allah, berbakti kepada
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orang tua, bermanfaat bagi sesama. Tak heran jika anak yang memiliki
perangai ini menjadi pemimpin orang-orang yang bertakwa, menjadi
kebanggaan dan pembela bagi para orang tua di dunia dan akhirat. Namun,
tipikal anak ini tidak lahir begitu saja. Dibutuhkan perjuangan keras dari
orang tua untuk mengasuh, membina, dan mendidiknya, bahkan sudah
pasti membiayainya. Dan yang tak kalah penting adalah doa, baik dari

orang tua maupun dari orang-orang yang saleh.

4) Sebagai bentuk anugerah Allah bagi orang-orang senang berdzikir dan

senantiasa mohon ampunan:

)

G I B85 ppl K sz o g O H) 1SE i LB
(VY1 iz ) HGT 380 ey lis 25T ke
Artinya: maka aku berkata (kepada mereka), “mohonlah ampunan kepda
Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan
menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia
memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-
kebununtukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu” (QS.

Nuh: 10-12)

Perhatian islam terhadap hak-hak anak ini mengisyaratkan bahwa anak
harus mendapat apresiasi sebagaimana orang dewasa, bahkan anak-anak
lebih sensitif terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungannya, sehingga
pendidikan, bimbingan, dan perhatian terhadap anak lebih tinggi
intensitannya agar mereka dapat melalui proses tumbuh kembang secara
wajar.

Penerapan Nilai-nilai Ibadah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu.Nilai menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesiaadalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting yang berguna bagi

kemanusian. Nilai merupakan sesuatu yang memiliki hubungan dengan
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subjek, sesuatu yang dianggap bernilai jika seseorang itu menganggapnya
bernilai. Nilai sebagai pendukung dalam hidup seseorang yang memberikan
makna pada tindakan seseorang. Nilai-nilai agama adalah makna atau isi dari
ajaran agama islam itu sendiri, nilai-nilai agama dalam kehidupan anak akan
memberikan pengaruh yang positif dalam tabi’at anak tersebut.

Kata ibadahsieadalah berasal dari bahasa arab : yang secara etimologi
berarti; tunduk, patuh, merendahkan diri, dan hina, artinya menurut Yusuf
Qardawy tunduk, patuh, dan merendahkan diri dihadapan yang maha kuasa.
Dengan demikian pemakaina bahasa arabssle itu lebih ditunjukkan kepada
Allah, sementara “x=” ditunjukkan kepada selain Allah. Secara terminologi
para ahli mendefenisikan arti ibadah ini, dengan melihat dari berbagai
disiplin ilmu nya masing-masing (Khoirul Abror, 2019:1)

1) Menurut Ahli Tauhid dan Hadits ibadah adalah :

g3l S g

Artinya:“meng-Esakan dan mengagungkan Allah dengan sepenuhnya

UglE skl Aot 4

(menta’zimkan), serta menghinakan diri dan menundukan jiwa
kepada-Nya.”
2) Menurut Ulama’ Akhlak Ibadah di defenisikan :

RIS TRRHCPHty R (I (N

Artinya:“mengerjakan  segala bentuk ketaatan badaniyah dan
menyelenggarakan segala syaria’tnya (hukum).”

3) Menurut Ulama’ Tasawuf mendefenisikan ibadah ini dengan

membaginya kepada tiga bentuk seabgai berikut :

S ey 0 sl Jus

a. lbadah kepada Allah karena sangat mengharap pahalanya atau karena
takut akan siksanya.
b. Ibadah kepada Allah karena memandang bahwa ibadah itu merupakan

perbuatan mulia, dan dilakukan oleh orang yang mulia jiwanya.
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c. Ibadah kepada Allah karena memandang bahwa Allah berhak
disembah, tanpa memperhatikan apa yang akan diterima atau yang
akan diperoleh.

4) Menurut Ulama’ Figih ibadah adalah :

° e

29 3 asillg digtshies Eisi

7 .

£

Artinya“segala bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai
keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.

Bertolak dari beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas
dapat ditarik rumusan arti ibadah secara umum sebagai berikut:Ibadah itu
nama yang mencakup segala perbuatan yang disukai dan diridhai Allah, baik
berupa perkataan atau perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi,
dalam rangka mengagungkan-Nya dan mengharapkan imbalan (pahala) dari-
Nya. Rumusan ibadah secara umum tersebut mencakup segala bentuk hukum,
seperti thaharah, salat. Baik yang berhungan dengan badan seperti, ruku’
mauupun yang berhubungan dengan lidah seperti dzikir, bahkan yang
berhubungan dengan hati seperti niat.
Macam-macam Nilai Ibadah

Adapun ibadah-ibadah kepada Allah SWT yang bisa dicontohkan oleh
orangtua kepada anak mereka yang masih kecil ialah shalat, zakat, puasa,
sedekah, berzikir, dan lain-lain. Tidak hanya memberikan pengaruh pada saat
anak di ajarkan, ibadah-ibadah yang diajarkan dan dijalankan anak mulai
dari kecil akan berdampak bagi kehidupan anak di kemudian hari.

Berikut macam-macam nilai-nilai ibadah yang bisa diterapkan oleh orang
tua terhadap anak-anaknya, yaitu:
1) Nilai-nilai Ibadah Hati (Qalbiyah)

Ibadah yang baik tidak dapat dibentuk dengan pelajaran, instruksi,
dan larangan. Sebab tabi’at jiwa manusia untuk menerima kenyataan itu
tidak cukup dengan menyatakan jangan-mengerjakan- jangan
mengerjakan saja. Menanamkan perasaan untuk senantisa beribadah

memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang
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lestari. Ibadah itu tidak akan sukses, jika tidak disertai dengan dengan
contoh teladaan yang baik dan nyata.

Dari penyataan diatas dapat dipahami bahwa ibadah hati itu terbentuk jika

dalam suatu keluarga ada yang memberi motivasi dan pendekatan secara

lestari untuk melakukan perbaikan. Contohnya adalah bersyukur dalam setiap

keadaan, tidak beersikap sombong dan menghindari perbuatan-perbuatan

yang tidak baik.Namun, sosok ibu disini kerap kali dijadikan contoh bagi

anak, ternyata ibu bisa merubah keadaan anaknya jika ibu terpaksa

meninggalkan anaknya demi mencari nafkah.

2)

w
~

Nilai-nilai Ibadah Lisan dan Hati (Lisaniyah Wal Qalbiyah)

Setiap anak yang lahir dalam keadaan suci. Artinya anak yang
dilahirkan diatas fitrah (kesucian) bertauhid dan beriman kepada Allah
SWT. Oleh karena itu menjadi kewajiban orang tua untuk memulai dan
menerapkan kebiasaan, pengajaran dan pendidikan serta menumbuhkan
dan mengajak anak kedalam tauhid murni dan akhlak mulia.Hendaknya
setiap orang menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak sangat
diperlukan pembiasaan-pembiasaan  dan latihan-latihan yang sesuai
dengan pribadi anak. Karena pembiasaan dan latihan itu akan
membentuk sikap dan pribadi anak menjadi lebih baik. Untuk
menerapkan nilai-nilai ibadah dalam diri anak, perlu bimbingan dari
orang tua. Tidak hanya menyuruh tanpa ada contoh perbuatan dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah tersebut.

Nilai-nilai Ibadah Fisik (Badaniyah Qalbiyah)

Macam-macam ibadah menurut Fuad Hasbi sangat beragam, seperti:
bersifat ma’rifat yang tertentu dengan sifat ketuhanan, ucapan untuk
Allah seperti : takbir, tahmid, tahlil, dan pujian-pujian. Perbuatan untuk
Allah seperti : haji, umrah, ruku’, sujud, puasa. Pekerjaan untuk Allah
sepert : shalat fardhu dan shalat sunnah. Melengkapi kedua-dua hak,
tetapi hak hamba lebih berat, seperti : zakat, kaffarat, dan menutup aurat
(Diti Ditami, Awaliyah, 2018)
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Penanaman nilai-nilai beribadah kepada Allah SWT. Sebaiknya orang tua

menanamkan diri dalam diri anak semenjak ia masih dalam kandungan atau

sedari ia masih kecil. Terlebih bagus lagi anak yang yang berumur 6-15

tahun, karena saat itu merupakan waktu yang paling tepat untuk menerapkan

nilai-nilai ibadah dan mengajarkan anak untuk cinta ibadah kepada Allah

SWT. Sikap yang dilakukan orang tua tersebut sangat berpengaruh terhadap

perkembangan pemahaman anak tentang agama, meskipun anak masih kecil

Keberhasilan seorang ibu single parentdalam menerapkan nilai-nilai ibadah

pada anak dapat di lihat dari beberapa hal, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Taat dalam beribadah

Orang tua yang sukses mendidik anak akan menanamkan nilai-nilai
keimanan dan ketaqwaan pada anak mulai dari anak usia dini. Jika
anakaa sudah dibiasakan dari usia dini maka anak akan taat dalam
melaksanakan ibadah, melaksanakan kewajiban sebagai manusia disisi
Allah Swt.
Berwawasan luas

Anak yang didik oleh orang tua yang baik maka ia akan memiliki
wawasan yang luas, karena orang tua selalu mengajarkan kebiasaan
belajar, membaca dan berdialog tentang sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan
Sopan dan santun

Anak wajib menghormati orang tua bahkan tidak hanya orang tua
sendiri melainkan juga orang lain yang sesuai atau lebih tua darinya.
Oleh sebab itu sikp dan tingkahlaku santun selallu dipakai dalam
pergaulan sehari-hari.
Cerdas dan tangkas

Orang tua yang sukses mendidik anaknya terlihat juga pada anak
yang cerdas dalam berppikir dan tangkas dalam bertindak dala
mengatasi masalah hidup dan kehidupan sehari-hari. Anak mampu

mengatasi masalah secara mandiri.
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5) Kepakaan sosial

j Selain dari yang diatas orang tua yang berhasil mendidik anaknya
; juga terlihat pada anak yang memiliki sifat peduli terhadap orang lain
2 atau kepekaan sosial. Hal ini dapat di liha dari sikap sosial atau
:_%; simpati anak terhadap lingkungan dimana ia berada.

B. Study Relevan

Penelitian mengenai pola asuh orang tua single parent telah banyak dilakukan

oleh beberapa orang peneliti terdahulu.Pada penelitian terdahulu dibahas

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pola asuh orang tua single
parent.Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang juga membahas tentang pola
asuh orang tua single parent.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Senja Vera Wahyuni Hasil penelitian ini
menunjukkan, ada dua problem dalam pengasuhan yang dihadapi oleh orang
tua single parent, yakni : (1) Problem sosial-ekonomi meliputi aspek mencari
rezeki dan problem pendidikan nilai keagamaan meliputi kuragnya
pemahaman tentang agama. Pada problem menanamkan nilai pendidikan
keagamaan, banyak dari orangtua single parent terbatas mengenai
pengetahuan keagamaannya, pada akhirnya orangtua single parent tidak
maksimal dalam mengajarkan pendidikaan keagamaan kepada anak
dikeluarga. (2) Pendidikan Agama Islam dalam keluarga single parent di
Kelurahan Manding Kabupaten Polewali Mandar dalam konteks pendidikan
Agidah masih sangat kurang dalam ibadanya kepada Allah. Anak dari
keluarga single parent jika telah dibiasakan sejak kecil menanamkan nilai-nilai
Keagamaan maka lebih mudah bagi orang tua dalam mendidik anak ketika
anaknya menginjak usia remaja.

2. Penelitian yang Hasil yang dilakukan oleh Ali Imron penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam penerapan nilai islam di desa
lubuk jering, tidak berjalan efeketip dan semestinya dimana masih banyak di
temukan orang tua yang kurang memeberikan bimbingan terutama tentang
pola asuh yang bernilai islam, hal ini di karenakan kesibukan mereka dalam

bekerja. Hasil penelitian ini menyarankan agar orang tua mampu mengajarkan
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akhlak yang bernilai islami kepada anak-anaknya, agar bersikap sopan santun
terhadap orang tua dan bisa di terapkan di dalam kehidupan sehatri-hari.
Penelitian yang dilakukan oleh Melati Adapun hasil penelitian ini: pertama,
strategi orang tua orang tua single parent dalam mendidik akhlak anak sangat
beragam, yaitu dengan pemberian tekanan kepada anak, pembiasaann dan
perintah untuk mempelajari pengetahuan keislaman di madrasah atau lembaga
pendidikan Islam; kedua, kendala yang dihadapi orang tua juga beragam,
secara umum diklasifikasi menjadi tiga hal, yaitu: pengaruh lingkungan, latar
pendidikan dan keterbatasan waktu; ketiga, pola asuh orang tua orang tua
single parent ialah dengan memberi pemahaman, pembiasaan dan
keteladanan, hal demikian adalah pola yang kerap dilakukan dan dianjurkan
dalam Islam. Penelitian ini menyimpulkan: 1) orang tua single parent di Desa
Talang Belido RT 04 mendidik akhlak anak dengan strategi yang umum
dilakukan dan sesuai tingkatan kesulitas mendidik anak. 2) kendala yang
dialami orang tua juga sejalan dengan profesi, kesibukan orang tua dan anak,
serta pengetahuan orang tua di bidang akhlak dan ilmu agama. 3) cara orang
tua single parent mengatasi kendala dalam mendidik akhlak anak.

Dari beberapa penelitan terdahulu telah membahas tentang pola asuh orang tua
single parent, begitupun dengann penelitian yang sedang dilakukan oleh
penulis. Studi ini merupakan usaha tau upaya untuk menjawab dan
mengungkapkan rumusan masalah yang belum di jawab oleh peneliti
sebelumnya. Adapun perbedaan studi relevan diatas dan penelitin sekarang
adalah penekanan kepada pola asuh orangtua single parent (mother) yang
dilakukan oleh seorang ibu. Pola asuh yang demikian penting untuk di telaah

dan harus diungkapkan secara serius.
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Tabel I
Penelitian terdahulu
No Nama judul Persamaan Perbedaan
Problematika Orang Tua | sama-sama Penelitian ini
1 | SenjaVera | Tunggal (Single Parent) | membahas membahas
wahyuni Dalam Menanamkan Nilai- | tentang single | problematika
Nilai Pendidikan Agama | parent dalam | orang tua single
Islam Kepada Anak Di | menanamkan | parent dalam
Kelurahan Manding | pendidikan menanamkan
Kabupaten Polewali | agama islam | nilai-nilai
Mandar” atau nilai- | pendidikan
nilai agama islam.
keagamaan
pada anak Lokasi
Kelurahan
Manding
Kabupaten
Polewali Mandar
2 | Alilmron | Pola Asuh Orang Tua | sama-sama Penelitian ini
Single  Parent  Dalam | membahas pola asuh orang
Menerapkan  Nilai-Nilai | tentang Pola | tua single parent
Ibadah Pada Anak Di Desa | Asuh  Orang | di pusatkan pada
Lubuk Jering Kecamatan | Tua  Single | single parent
Air  Hitam  Kabupaten | Parent Dalam | (pather)
Sarolangun” Menerapkan
Nilai-Nilai lokasi penelitian
Ibadah Pada | ini berada di
Anak Desa Lubuk
Jering
Kecamatan Air
Hitam
Sarolangun,.
3 | Melati Pola Asuh Orang Tua | Adapun Penelitian ini
Single  Parent  dalam | persamaan bagaimana cara
Mendidik Akhlak Pada | dari menanamkan
Anak di Desa Talang | penelitian di | nilai-nilai akhlak
Balido Rt 04 Kecamatan | atas yaitu | pada anak,
Sungai Gelam Kabupaten | pola asuh
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif.setelah dianalisa dari berbagai permasalahan yang ada di
fokus kajian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
kulaitatif, yang merupakan suatu unsur penyelesaian masalah dan merupakan
suatu cara untuk mengetahui dan menampakkan teori-teori yang ada dilapangan.
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian
kualitatif sifatnya mendasar dan natuuralisis atau bersifat kealamian, serta tidak
bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan.Oleh sebab itu, penelitian
semacam ini sering disebut dengan naturalistic, inquiry, atau field study. (Zuchri
Abdussamad, 2021 : 30)

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai intrument kunci, teknik
pengumpulan data, dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi,
wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikann, menkonstuksikan fenomena, dan
menemukan hipotesis. (Sugiyono, 2020 : 10-11)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu untuk
mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang di teliti.Sehingga
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka
mengetahui “pola asuh orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai

ibadah pada anak”.

27
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daerah (Samsu, 2017 : 90).

Lokasi Penelitian ini di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau
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d L—'? kS 2 — Setting dan Subyek Penelitian

@geas Z _ "

35 ; = 1. Setting Penelitian

3 5 5 G —

E_j} 5 3 Dalam penelitian kualitatif, untuk menentukan data dilapangan/lokasi
_: 2 S < penelitian, dapat dilakukan dengan cara menentukan setting penelitian. Setting
= 2 = .. . . . . . . .
a 3 :ﬁ penelitian digunakan untuk menentukan situasi penelitian, misalnya situasi
§5pac

: s

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Penelitian ini di lakukan karena peneliti

tertarik untuk membahas “Pola Asuh Orang Tua Single Parent (Mother)

=
&5
1A unbuyuaday unyiDnisw o

oy uosnuad ‘uoijjsusd ‘uoypipuad uobuljuaday ynpun

w

dalam Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak.Pada kenyataan nya keluarga

=
0

single parent masih menjadi perhatian penting sebagai struktur sosial dan

o

bagian dari masyarakat di desa tersebut.Anak-anak yang dalam pengasuhan
(mother) sering melakukan tindakan yang kurang sesuai dengan ajaran islam.
2. Subjek Penelitian

LiNS WIN

IWIDf D

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
yang dipermasalahkan. Atas beberapa pertimbangan yang telah disampaikan
di bab sebelumnya maka yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Undodo jnjusd LW ojop iUl sjpng oAoy Jrunja

a. Sebelas orang tua single parent beserta sebelas anaknya
b. Kepala Desa dan masyarakat sekitar

penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

1odo) uounsnAusd YOI DA
S0 IBELUINS UDHINGSALSW DR UDyLUNUOIUSU oduog iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dpnBusw Buomopg ©|

sampling. Purposive samplingadalah pengambilan sampel secara sengaja

ICUIOf OUINS wWin Uizl oduog

_"j sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa sederhana
;1 purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data
5 dengan pertimbangan tertentu misalnya orang yang dianggap paling tahu
; tentang apa yang diharapkan sehingga memudahkan peneliti untuk
r menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. (Endah Widi Winarrni, 2018:
= 153

IQLUD UIPPR DS DYDU] UDUYNS O ALSISAIUN DILUD(S| 1018

LD D500 Ny



ogas oAU obcpadwa il Butio|iq 7

w

Undodo jnjusd LW ojop iUl sjpng oAoy Jrunja

ICUIOf OUINS wWin Uizl oduog

1
FREONAIYS THYHL RVHLS

PEAE oty BR TR EEs

dynbusd g

UL

o

Inlos GuoA uobuyuaday uoyIDnisw 3o

LiNS WIN

IWIDf D

oy uospnuad uoigauad 'uos

oAUy uodynBuad "o

Ipuad uoBupusday yngun t

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu | ode

DS uUD "I:::!-,J!_ noyjc

LD D500 Ny

=)
]
Q
= |
iw]
= |
]
2
3
Q
s
&
1]
o0
Q
Q
i
=
Q
Q
N
a
g
:I'I
T
e
=
T
N|
-
Q
3
5
ol
]
T
i
= |
]
E
]
]
a
3
3
s
]
N
a
a
=
]
a
3
-
2
:l
-
]
N
”
3
]
o
{0
O
ﬂ

T
o
=]
o
=
o
=
o
2
o
c
o
=
i
—
o
o
0

I D1dID ¥OH &

g

c

29

— Jenis dan Sumber Data

. ~ 1. Jenis Data
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Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data skunder.Data primer adalah data yang diperoleh atau didapatkan peneliti
lansung dari sumber utama melalui observasi dan wawancara dilapangan.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bacaan literatur-literatur
serta sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini, dengan kata
lain data sekunder dapat diperoleh dari sumber kedua berupa dokumentasi serta
peristiwa yang bersifat lisan atau tulisan. Data sekunder ini merupakan data

pelengkap atau disebut juga data pendukung dari data primer.

Penelitian kualitatif secara umum biasanya menggunakan dua data, yaitu : data

primer dan sekunder, penjelasan sebagai berikut :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh lansung dilapangan dari informan
yang memberikan data lansung kepada peneliti. Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data dengan cara menemui lansung informan atau para orang
tua single parent beserta anaknya untuk diwawancarai serta menuliskan hasil

wawancara tersebut.

'b. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak lansung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.
Penelitian ini berupa data sekunder yaittu sumber data penelitian yang
diperoleh oleh peneliti secara tidak lansung melalui perantara, misalnya
diambil dari buku, jurnal dan sumber lainya. Data sekunder ini disebut juga
data dari sumber kedua, untuk mendukung dan memperkuat temuan atau data
yang telah didapat dari berbagai sumber dan informasi, seperti catatan
dokumen.

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini peneliti juga didukung oleh
data sekunder dimana data sekunder ini peneliti dapatkan dari buku-buku di

perpustakaan, jurnal, google scholar dan lain-lainnya.

2. Sumber Data
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“Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Bisa juga didefenisikan
sebagai benda atau orang, tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya

- mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Informasi

oul r.g, N

yang diperoleh dari sumber penelitian ini kemudian disebut data” (Rahmadi,

2011: 60)
Penelitian kualitatif menggunakan jenis dan sumber data dalam bentuk kata-

quuor

kata, tindakan, dokumentasi, dan narasi.Penelitian kualitatif secara umum diolah
dan disajikan dalam bentuk narasi.Berkaitan dengan hak itu penelitian ini
menggunakan jenis data berupa kata-kata, tindakan, foto, maupun
dokumentasi.Hal tersebut merupakan data utama dalam penelitian kualitatif yang
penting untuk di catat, rekaman kaset maupun rekaman video.
Sumber data disini berupa data yang diperoleh dilapangan yaitu:
a. sumber data berupa manusia, yakni para orang tuassingle parent beserta
anaknya
b. sumber data berupa suasana, yakni kondisi keluarga single parentdan
anaknya
c. sumber data berupa dokumentasi, yakni foto kegiatan,, arsip dokumentasi
dan bentuk kehidupan keluarga single parent dan anaknya
Teknlk Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) observasi; (2)
~wawancara mendalam; dan (3) dokumentasi. Peneliti sendiri merupakan
instrumen utama namun tetap menggunakan alat bantu; alat camera, pedoman
wawancara, buku catatan, dan berbagai alat lain yang dibutuhkan di lapangan
selama penelitian berlansung.
1. Observasi
Observasi penelitian adalah metode pengamatan secara lansung ke objek
penelitian, guna untuk melihat secara lansung kegiatan yang dilakukan oleh
orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak.
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur,
karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama

kegiatan observasi berlansung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti
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dalam penelitian kuantitatif, maka observasi dapat dilakukan secara terstruktur
dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi tidak berstruktur adalah
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di
observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti belum tahu pasti tentang apa yang
akan terjadi (Sugiyono, 2020 : 109)

Maka dalam penelitian yang sedang peneliti lakukan peneliti
menggunakan metode observasi secara terstruktur karena peneliti melakukan
pengamatan secara lansung terhadap peristiwa yang akan diteliti secara
sistematis, dan mengetahui tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana
tempatnya. Peneliti juga melakukan observasi lansung dengan objek

penelitiannya yaitu orang tua single parent, anak-anak, masyarakat.

2. Wawancara

Wawancara adalah sebagai suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawablisan, secara lansung
dimana ada dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Peneliti
melakukan wawancara berhadap-hadapan dengan informan, mewawancarai
dengan mendatangi informan. Sumber data penting penelitian kualitatif
adalah informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data maka
diperlukan wawancara.

Dalam penelitian ini peneliti mennggunakan wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview) adalah wawancara yang bebas sehingga peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara
tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan dalam penelitian pendahuluan
atau penelitian yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti. Pada
penelitian pendahuluan peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang
berbagai isu atau permasalahan yang ada pada objek sehingga peneliti dapat
menentukan permasalahan atau varibel yang harus diteliti secara pasti
permasalahan atau variabel yang harus diteliti. (Endah Widi Winarni, 2018;
165)
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Dalam wawancara yang tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui
secara pastu data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceritakan responden. Berdasarkan analisis terhadap
setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan
berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada satu tujuan.
(Sugiyono, 2020: 198)

Wawancara dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan face to face
maupun menggunakan pesawat telpon, maka akan selalu terjadi kontak pribadi
antara peneliti dan responden, oleh karena itu pewawancara perlu memahami
situasi dan kondisi sehingga pewawancara dapat memilih waktu yang tepat
kapan dan dimana harus melakukan wawancara. maka jika responden sedang
sibuk bekerja, sedang mempunyai masalah berat, sedang mulai istirahat,
sedang tidak sehat atau sedang mmarah, maka peneliti harus hati-hati dalam
melakukan wawancara.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, hal
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa subjek penelitian sebagai
masyarakat awam perlu didekati dan diwawancarai secara natural dan tidak
formal agar menghindari kekakuan dari informan.Selain itu tentu agar
mendapat jawaban secara alamiah tidak ada tekanan baik dari pertanyaan
peneliti yang formal sehingga tidak dapat mewawancarai secara leluasa dan
fleksibel.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa  yang  sudah
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan seperti:
catatn harian, sejarah kehidupan (life histories), ceriteria, biografi, peraturan
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar antara lain foto, gambar
hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen benbentuk karya antara lain karya seni
yang berupa gambar, patung film, dan lain-lain. Dokumentasi merupakan
pelengkap dari pennggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. Peneliti melakukan dokumentasi untuk mendapatkan data
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tambahan sehingga diperoleh diskriptif yang komprehensif.Dalam penelitian

ini peneliti mengumpulkan dokumen data tertulis maupun berbentuk gambar.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlansung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu selesai.
Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai telah dianalisis dan ternyata
belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman (1984) yang
mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlansung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh.
Aktivitass dalam analisis data yaitu reduction data, display data, danconclusion
drrawing/verificatio
1. Reduksi Data (Reduction Data)

Data yang diperoleh dari lapangan datanya cukup banyak sehingg perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti
kelapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit.
Untuk itu segera dilakukan analisis data melalui reuksi data.. mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mempokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
keceerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Peneliti yang
masih baru dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mena mpilkan
(display) data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk table, grafik, urain singkat, bagan, dan sejenisnya. Dalam hal ini

Miles dan Huberman menyatakan data yang paling sering digunakan untuk
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J L}-E—‘n_i [:J menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks yang

j ;—23 ;5 j bersifat naratif. Dengan menampilkan data hal ini akan memmudahkan untuk

; : :—5 iE é memahami apa yang terjadi. Merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa

: gj_ 2 :_: = yang dipahami tersebut.

:L:E ;r_i 2 :_%; 3.Verifikasi Data(Conclution Drawing)

g 8 i ][—C o Proses selanjutnya setelah reduksi data dan penyajian data adalah,

L: E r;[ _j _[“ conclution drawing atayu penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Semua data

_;E‘_ ‘J hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terkumpul diamati secara

L— E i menyeluruh dan disusun secara sistematis sehingga diperoleh suatu kesimpulan

El'n ,’5 mengenai pola asuh orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai

i _; ? ibadah pada anak. kesimpulan hasil analisis data kemudian diverifikasi melalui

f % %_ ; peninjaun ulang hingga benar-benar dinyatakan valid.

S€85 F. Uji Keabsahan Data

f _E % Dalam penelitian kualitatif uji keterpercayaan data atau  memeriksa

;; E_E ” keabsahan data meliputi uji; credibility, transferability, dependabelity, dan

3 :' ; :- corfimability (Sugiyono,2020:185). Temuan atau data kualitatif dapat dinyatakan

j é_ ?—f ;:valid apabila tidak ada perbedaan antar yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

t = :_J *‘% sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

' ?E :_‘J 1. Uji kredibilitas, bahwa peneliti melakukan uji kredibilitas data atau

*_ E ;: :" kepercayaan teerhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan

i ‘_:J jE dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,

f,' j 3 ‘; triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan

_ ; E :; memberchek (Sugiyono,2020:193).

£ E__ j2 Transferability, transferability ini merupakan validitasn eksternal dalam

b ‘_ g penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau
:* g dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sample tersebut
r a diambil.Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
E é: kualitatif sehingga ada kemungkinan untu menerapkan hasil penelitian
; ;::_ tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberi uraian
: S yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya, dengan demikian maka
j Ci pembaca menjadi jelas atau hasil peneliti tersebut, sehingga dapat
= o)



L

FREONAIYS THYHL RVHLS

¥ oAU ocpad Law Buoioijig] 7

w

Undodo jnjusd LW ojop iUl sjpng oAoy Jrunja

ICUIOf OUINS wWin Uizl oduog

py uodynBuag q

LIS DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyiBrisw 3o

YO DS OLW Ny ons uonoful nejo iy uosinuad ‘uosodo] uounsniuad ‘Yol Aoy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

PEAE o SR

g
-l
g
=
i
3
!
2
3
ra]
e
w
i
o
g
Q
8
=
a
-l
N )
o
-l
:I'I
@
=
=
T
-
-
g
G
3
3
gs!
a
3
!
E
3
]
o
3
3
]
_~
-l
N
-l
g
3
!
@
3
-
a
)
=
-l
N )
w
3
!
o
]
-l
ﬂ

T
g
5]
o
=
G
2
o
2
@,
=
o
&
:f-::
o
o
&
@

IQLUD UIPPR DS DYDU] UDUYNS O ALSISAIUN DILUD(S| 1018

quuor

DYLINS NIN AW 01dio YoH @)

w

35

memutuskan dapat atu tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian
tersebut ditempat lain (Sugiyono,2020:194)

Dependabelity, Dalam penelitian kualitatif uji depenabilitty disebut
reliabilitas. Suatu penelitian reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kulaitatif,
uji depenebility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian (Sugiyono,2020:195)

Konfirmability, pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut
dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif uji
komfimability mirip dengan ui depenability, sehingga pengujian dapat
dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. bila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian

tersebut telah memenuhi standar konfirmability (Sugiyono,2020:195)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum

1. Sejarah Desa Palipan

Desa Palipan adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sungai
Manau Kabupaten Merangin. Sejarah berdirinya desa Palipan adalah pada
awalnya desa Palipan berasal dari hutan belantara yang belum berpenghuni.
Pada suatu ketika datang lah empat beradik dari pagaruyung (padang) ingin
membangun dan membuka lahan di tempat tersebuut. Dan datang pula orang
dari palembang yang juga berkeinginan mengambil tanah tersebut, empat
beradik ini tidak mampu melawannya maka mereka mengundang datuk dari
lunang (Bengkulu) dan datuk tersebut tinggal di Bukit Batu, setelah
permasalahan itu bisa di selesaikan dengan baik barulah hutan tersebut
dijadikan sebuah desa dan di tempati oleh masyarakat hingga saat ini. Desa
ini terdiri dari dua bagian utara (dusun palipan atas dan dusun palipan bawah)
dan dua bagian selatan (dusun lubuk kijanng daan dusun palipan ujung), dan
datuk dari lunang mengambil bagian sebelah barat (palipan atas), setelah
datuk empat beradik dandatuk lunang bersatu barulah mereka membuat adat
istiadat untuk membangun desa yang lebih baik.dan berikut nama-nama
datuknya:

1. Palipan Atas : Penghulu Dagang

2. Palipan Bawah : Orang Tuo Datuk Sanago
3. Palipan Ujung : Taga Digunung
4. Lubuk Kijang : Lenggang Marajo

5. Desa baru palipan : Rajo Tuo

Adapun adat yang dipakai di Desa Palipan adalah adat Minang karena datuk
empat beradik berasal dari Pagaruyung (Padang). Hukum dengan adat di
Desa Palipan ada tiga macam :

a. Taganai : tunjuk aja

b. Di sapo bapak nyamak : ayam 1 ekor beras 1 gantang

37
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c. Di sapo bapak nyamak dan pusako : kambing 1 ekor dam beras 40
gantang

Selain itu, ada juga denda yang berikan sesuai dengan kesalahan yang
dilakukan dan jika kesalahan yang dilakukan hanya di tingkat taganai maka
menyelesaikan permasalahan nya dirumah saja contohnya seperti
permasalahan suaami istri yang pisah ranjang. Kemudian permasalahan
disapo bapak nyamak yaitu terjadi nya perkelahian atau perselisihan antara
warga. Dan permasalahan disapo bapak nyamak dan pusako yaitu seperti
kasus kawin lari dimana seorang laki-laki dan perempuan melarikan diri dan
tidak mintak izin kepada orang tuanya, sehingga mereka akan dinikahkan.
Jika permasalahan penceraian tidak ada sanksi yang mengikat hanya saja
mereka diberikan pengajaran dan nasehat akan permasalahan yang mereka

hadapi.

2. Visi Dan Misi Desa Palipan

a. Visi Desa
“Bersama membangun desa melalui tata kelola pemerintahan yang
bersih, adil, tranparan, dan partisipatif menuju desa yang maju, mandiri,
dan berbudaya yang berlandaskan akhlakul karimah”
b. Misi Desa
1) Mewujudkan dan meningkatkan serta meneruskan pemerintahan
desa Palipan menjadi lebih baik.
2) Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat desa
dan dayaa saing desa Palipan
3) Meningkatkan kepemimpinan yang baik, bijaksana, tegas, dan
berwibawa
4) Meningkatkan keamanan dan Kketertiban di lingkungan desa
Palipan
5) Meningkatkan  kesehatan dan kebersinan  masyarakat desa
Palipan serta memberikan jaminan kesehatan masyarakat melalui

program pemerintah
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6) Meningkatkan kesejahteraan desa dengan mewujudkan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) dan program lainnya untuk
membawa lapangan kerja bagi masayarakat desa Palipan

7) Meningkatkan sarana dan prasarana baik dari segi fisik,
pendidikan, ekonomi, kesehatan, olahraga dan kebudayaan di desa
Palipan

8) Meningkatkan kehidupan sosial yang harmonis, tentram, saling
menghargai dalam kehidupan berbudayaberlandaskan keimanan
dan ketaqwaan kepada tuhan yang Maha Esa

9) Mengedepankan keadilan, kejujuran, transparansi dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam pemerintahan maupun dengan
masyarakat desa

10) Meningkatkan keseimbangan lingkungan dan pembangunan yang
berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya alam untuk
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat.

3. Letak Geografis Desa Palipan

a. Luas wilayah
Desa Palipan merupakan desa terkecil luas wilayahnya +1.685 km.

sebagian besar wilayah desa Palipan terdiri dari persawahan dan
dikelilingi oleh perbukitan. desa palipan jauh dari ibukota dapat
digambarkan sebagai berikut:

a) Jarak desa Palipan dengan Provinsi Jambi £304,5 km

b) Jarak desa Palipan dengan kabupatenmerangin 17,3 km

c) Jarak desa Palipan dengan kecamatan sungai manau +6 km

b. batas wilayah
data monografi Desa Palipan Tahun 2023. dimana batas desa ini

berdasarkan batas alam seperti sungai, jalan, batas sawah masyarakat

atupun batas jalan desa. adapun bataas-batas desa adalah:
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Tabel 111
Kondisi Geografi Desa

Batas

Desa

Wilayah

Bagian Utara

Desa Tiangko

Kabupaten Merangin

Bagian Selatan

Desa Bukit Batu

Kabupaten Merangin

Bagian Barat

Desa Sungai Pinang

Kabupaten Merangin

Bagian Timur

Desa Seringat

Kabupaten Merangin

c. Luas wilayah desa palipan :

1) Luas Pemukiman : 1,685 Ha
2) Luas persawahan : 108 Ha
3) Luas perkebunan : 175 Ha
4) Luas Perkantoran 10,5 Ha
5) Sekolah : 2,50 Ha
6) Jalan 0,90 Ha

7) Lapangan sepak bola

d. Iklim

keadaan iklim di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten

Merangin udaranya tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin, karena

perbukitan disekililingnya.

4. Aspek Demokratis
a) Penduduk
Jumlah penduduk desa palipan sebanyak 975 jiwa. Jumlah kepala

keluarga 267 Kepala keluarga. Jumlah penduduk berdasarkan jenis

kelamin laki-laki 490 jiwa, perempuan 485 jiwa.

: 7140 meter persegi
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Tabel 1V
Jumlah penduduk desa Palipan menurut jenis kelamin

No Dusun Jumlah penduduk jiwa
L P Total KK
1 | Palipan atas 182 174 356 95
2 | Palipan bawah 109 116 225 63
3 | Palipan ujung 199 195 394 109
Jumlah 490 485 975 267

Dari tabel diatas dapat disimulkan bahwa penduduk Desa Palipan
Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin Provinsi Jambi
berjumlah sebanyak 975 jiwa dihitung dari jumalh penduduk laki-laki dan

perempuan.

5. sarana Dan Prasarana

a. Pendidikan

Pendidikan di Desa Palipan meningkat setiap tahunnya terutama
pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak,
sekolah dasar (SD), pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sederajat, Sekolah Menengah Atas sederajat,dan jenjang perguruan
tinggi, namun masih banyak dari anak-anak yang selesai SMA tidak

melanjutkan ke Perguruan tinggi karena faktor ekonomi.

Tabel V

Sarana pendidikan di Desa Palipan
No Nama Tingkat Sekolah Jumlah Lokasi/Letak
1 | PAUD Bukit Tengah Satu Di bukit tengah
2 | TK Mutiara Satu Palipan bawah
3 | SDN 158/VI Palipan Satu Palipan bawah
4 | Madrasah nurul an-nas Satu Palipan ujung
5 |SMP - -
6 | SMA - -
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280
29% b) Keagamaan
= o
5 3 ;9 1) Data keagamaan desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten
:}E EE Merangin Tahun 2023 jumlah pemeluk
Sge
24 3 Tabel VI
= O
E a0 E—C Agama yang dipeluk masyarakat desa Palipan
SE¢ No Agama Pemeluk Total
EX3 1 [ Islam 975 975
2_' S 2 | Kristen - -
:g 4 | Budha - -
o2 5 | Katholik - -
L &
3 3 Jumlah 975
S 3 2) Data Tempat Ibadah
53 - Tabel VII
3 5_ % Tempat ibadah masyarakat Desa Palipan
- d -
2 & . :
ga 2 No Nama Masjid/Mushalla Lokasi Jumlah
-3 3
T 3 )
=3 c L :
gc =3 1 | Masjid Baitul Amal Palipan Bawah satu
T: i ‘g 2 | Mushalla As-Shidiq Palipan bawah satu
o 8 %
g = 3 | Mushalla Istogomah Palipan Atas Satu
5 3
; 3' 4 | Mushalla Al Muhajirin | Palipan Atas, Dusun Baru | Satu
5 o
o =0 . .
c Q
- e 5 | Mushalla Nurul Iman Palipan Ujung, Lubuk Satu
2. o Gedang
3 E_ Mushalla Baitur Palipan Ujung, Batu
& 2. 6 | Rahman kijang Satu
3 g
[=] Q



@ Y
Eg '
Ei T
=33 ]
cE: ~ 43
}
ot 1 0.
- g
1 o
¥ 0
=

l

— 6. Aspek ekonomi
1. Mata pencaharian
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suatu hal yang sanngat penting dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
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mata pencaharian dan jenis pekerjaan masyarakat desa Palipan
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kebanyakan petani, buruh, dan mendulang. Buruh dan mendulang

2
L

merupakn kerjaan sampingan sedang pekerjaan pokok adalah sebagai
petani.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa potensi ekonomi
masyarakat desa Palipan tergantung pada sektor pertanian. Namun
potensi dibidang tenaga kerja terdidik tergolong sedang. Potensi sumber
daya ekonomi yang di milliki oleh desa Palipan adalah adanya lahan
pertanian, perkebunan, dan peternakan.

a. Pertanian dan perkebunan

Sawah : 108 Ha
Karet :175 Ha
b. Peternakan
Ayam potong 1 orang
Ayam bertelur : 1 orang
Sapi/kerbau : 7 orang
Itik : 1 orang
Kambing : 5 orang

2. pola penngunaan tanah

H|50 JBCLUNS UDYINCaAUSLL DP UDXLWINIUDIUSW Dduny iUl sipng 0AIDY Yyrunas NoLo uop uo

penggunaan tanah di desa Palipan banyak digunakan untuk area

IGUIDr OUng N uizi oduog undodo yniuad woop iui Sjng Aoy Yrunjes Nnojo o p uoic

persawahan, menanam karet, dan menanam kelapa sawit serta
perkebunan lainnya. Selebihnya digunakan untuk perumahan, sekolahan,
tempat ibadah, dan lapangan olahraga.
3. Keadaan Pemerintahan Desa
Desa Palipan merupakan pemerintahan yang dipimpin oleh kepala

desa, dibawah kepala desa ada namanya ketua adat dan pegawai syara’.
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Dalam menjalankan tugasnya kepala desa di bantu oleh ketua adat,

pegawai syara’ dan perangkat desa lainnya.
Lembaga Pemerintahan

Jumlah aparat desa :

1) Kepala desa : 1 orang
2) Sekretaris desa : 1 orang
3) Perangkat desa . 7 orang
4) BPD : 6 orang

Lembaga Kemasyarakatan

Jumlah lembaga kemasyarakatan

1) LPM -

2) PKK : 4 pokja

3) Posyandu : 1 unik

4) Arisan : 5 kelompok
5) Pengajian ibuk PKK : 1 kelompok
6) Karang taruna . 1 kelompok
7) Remaja masjid : 1 kelompok

8) Lain-lain |-
Pembagian Wilayah
Nama dusun :
1) Palipan atas : 2 (dusun baru dan atas)
2) Palipan bawah : 2 (dusun masjid dan bawah)
3) Palipan ujung : 2 (lubuk kijang dan lubuk gedang)
Struktur Organisasi Desa
SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN
DESA PALIPANKECAMATAN SUNGAI MANAU
KABUPATEN MERANGIN

NAMA-NAMA APARAT DESA :

Kepala desa : Ramilus
Sekretaris desa : Nur Halimah, S.E
Kepala seksi pemerintahan : M. Saipullah
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Kepala seksi kesejahteraan - Jalaluddin
: Bustonil Arifin, S.E
: Bedriyanti, S.Pd

Kepala urusan TU dan umum
Kepala urusan keuangan

Kepala dusun

1) Kepala Dusun palipan atas - Pajri
2) Kepala dusun palipan bawah : M. Yudi
3) Kepala dusun palipan ujung :M.Nasri

NAMA-NAMA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATAN

DESA (BPD)
Ketua : Torik Hadi
Wakil ketua : M. Guntur
Bendahara - Susi Susanti
Sekretaris : Desmawati
Anggota : M.Arsyad

Keterangan :

1. Badan Pegawai Desa

Badan pegawai desa bertugas dan bertangguung jawab untuk

melaksanakan tugas-tugas yang telah dilimpahkan camat kepadanya,

seperti melakukan pengawasan terhadap pembangunan sarana daan

prasarana yang ada di desa. Membimbing dan mengawasi kepala desa

untuk menyusub program kerja, serta mengkoordinir setiap kegiatan yang

akan dilakukan oleh kepala desa.

Kepala Desa

Fungsi kepala desa dan tanggung jawabnya terhadap segala bentuk

pemerintah desa. Fungsi kepala desa sebagai berikut:

a. Melaksanakan kegiatan dalam rangka menyelenggarakan urusan
rumah tangga desa

b. Melaksanakan koordinasi terhadap jalannya pemerintah desa
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c. Melaksanakan pembangunan, dan pembinaan kehidupan masyarakat di

desadan melaksanakan tugas dalam rangka pembinaan dalam

ketentraman dan ketertiban masyarakat.

d. Melaksanakan urusan pemerintahan lainnya. Dalam melaksanakan
tugasnya kepala desa bertanggung jawab kepala elit adat,pegawai
syara’ dan secara administrasi menyampaikan laporan mengenai

pelaksanaan tugasnya kepala bupati melalui camat yang disampaikan

seiap akhir tahun dan akhir mas jabatan.

3. Sekretaris Desa
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Sekretaris desa mempunyai tugas pokok:

a. Melaksanakan urusan umum, penyusunan perencanaan

b. Pengelola administrasi keuangan pengkoordinasi dan pelaksanaan
penyusunan program dan kegiatan desa

c. Penyelenggraan urusan umun dan perlengkapan, keprotokolan
hubunngan masyarakat, kearsipan perpustakaan kecamatan

d. Pembinaan dan pengambilan administrasi pelayanan public

penyelenggraan pemerintahan umum desa

Pelaporan pelaksanaan kegiatan unit kerja desa

Pelaksanaan tugas lain yaang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinya

4. Kaur pemetintahan
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Kaur pemerintahan mempunyai tugas pokok untuk:

a. merumuskan  dan  mengkoordinir  kebijakan  teknis  di
bidangpemerintahan.

b. Menyusun program dan kegiatan, serta menyusun rencana kerja
dibidang tugasnya.

c. Menyiapkan  bahan  dan  melaksanakan  penilaian  atas
laporanpertanggung jawaban kepala desa.

d. Mempasilitas penyelenggaraan kerjasama dan

penyelesaianperselisihan antar desa di wilayah kerjanya.

@

mempasilitas penata desa.
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c f. mempasilitas penyusunan peraturan desa.

d

w 5. Kaur Pembangunan

3 Pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa mempunyai tugas
Q

o pokok :

= a. merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis bidang pembangunan

i
e

dan pemberdayaan masyarakat desa.
b. Menyusun program dan kegiatan serta menyusun rencana kerja
dibidang tugasnya.
c. Menyiapkan bahan dan melaksanakan pembinaan pembangunan dan
zmasyarakat desa.
d. Mempasilitas kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
desa.
e. Melaksamakan pembangunan sarana dan prasarana diwilayah
kecamatan
f. Melaksanakan koordinasi dan fasilitas pelaksanaan musyawarah
perencanaan pembangunan desa.
6. Kadus (Kepala Dusun)
kepala dusun memiliki tugas pokok untuk :
a. melaksanakan pengawasan, evaluasi dari pelaporan kegiatan
pembinaan ketentraman, ketertiban dan perlindungan masyarakat
b. . Melaksanakan tugas lainnya diberikan oleh atasan, sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
c. Serta memelihara ketentraman dan ketertiban masyararakat dan
pencegahan diwilayah kerja dusun
7. Gambaran Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini terdiri dari beberapa orang tua single parent yang
berada di Desa Palipan Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin.
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data atau informasi dari ibuk-ibuk

single parent lansung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel berikut :

i~
et
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c Tabel VIII

d .

w Data subyek penelitian

= Sebab

. .

<} No Nama Umur Nama Anak Umur Pekerjaan M?njad'

O Anak Single

,3 Parent
1 Kuswati 52 Tahun | M.Irfandi Khalik | 14 Tahun | Petani Kematian
2 Nurma 34 Tahun | Alfarozi 12 Tahun | Petani Penceraian
3 | Nurmiyati 41 Tahun | Farhan Maulana | 12 Tahun | Petani Kematian
4 Nur Asiah 46 Tahun | Wahyu Prasetia | 12 Tahun | Petani Kematian
5 Nur Jannah 47 Tahun | Nur Sifa 11 Tahun | Petani Kematian
6 | Roidoh 39 Tahun | Wairul Suwandi | 15 Tahun | Petani Penceraian
7 | Rafikoh 48 Tahun | Maryatul Husna | 11 Tahun | Pedagang | Kematian
8 | Rabekyah 43 Tahun ﬁ:;gﬁ Anisa 8 Tahun | Petani Penceraian
9 | Saria’h 41 Tahun | Nur Fadilah 12 Tahun | Petani Kematian
10 | Sujia’h 41 Tahun | Delyana Azzahra | 7 Tahun | Petani Kematian
11 | Umi Kalsum | 50 Tahun | Widodo 13 Tahun | Petani Kematian
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untuk memenuhi tugas akhir peneliti. Pada awalnya peneliti melakukan observasi
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kebeberapa rumah single parent, pada pertemuan selanjutnya peneliti
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mengadakan wawancara dengan para informan sehingga didapat hasil dari

wawancara sebagai berikut:
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1. Pola asuh orang tua single parent dalam menerapkan Nilai-nilai ibadah

i
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pada anak di desa palipan
Pola asuh orang tua adalah pola pengasuhan orang tua terhadap anak,
yaitu bagaimana cara atau bentuk orang tua memperlakukan anak, mendidik,

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai

7 .""-.! L,- M -\_:IIIW r_:' |l;.'l

=

proses kedewasaan sampai membentuk prilaku anak sesuai dengan norma
dan nilai-nilai agama yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat.

Orang tua single parent merupakan seorang ayah atau ibu yang di tinggal
sebab perceraian atau wafat. Menjadi seorang single parent tentu menjadi
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tantangan tersendiri bagi yang mengalaminya, terlebih lagi bagi seorang ibu
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yang hanya mengasuh dan memenuhi nafkah anaknya seorang diri. Pola asuh
orang tua single parent dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak
dapat menggunakan beberapa cara, seperti : pemberian nasehat, memberikan

teladan, memberikan perhatian dan memberikan sanksi jika anak tidak
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melaksanakan ibadah. menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak merupakan
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Pendidikan Agama yang diajarkan oleh orang tua di percaya dapat membantu
anak lebih mudah menanamkan nilai-nilai ibadah dan membentuk akhlak
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian orang tua single parent di
Desa Palipan menjadikan pendidikan Agama sebagai benteng dalam diri
anak-anak mereka.

Pendapat diatas diperkuat oleh bapak Ramilus sebagai Kepala Desa
Palipan beliau mengatakan:

“pola asuh yang diterapkan oleh orang tua single parent di Desa
Palipan seperti orang tua biasanya, hanya saja masih ada beberapa
orangtua single parent yang kurang dalam pengetahuan agamanya,
namun mereka tetap berusaha untuk menerapkan nilai-nilai ibadah
pada anaknya. Dan mereka berharap anaknya menjadi anak yang
taat dan rajin ibadah”(wawancara bapak Ramilus, 1 Februari 2023)

Selain pak Ramilus ada juga masyarakat yang memberikan tanggapan
tentang pola asuh orang tua single parent, Wawancara dengan ibu Rogayah
di Dusun baru palipan, jadi ibu Rogayah ini bertetanggaan dengan Ibu Nur
Asiah ia mengatakan:

“menurut sayo ibu Nur Asiah adalah orang tua single parent yang
sangat rajin dan tekun dalam bekerja karena saya sering bekerja
bersama ibu Nur Asiah, selain rajin dia juga teliti dalam
mengerjakan tugasnya, ia juga selalu berusaha untuk membagi
waktunya untuk dapat mendidik dan menjaga anaknya dengan
baik.” (wawancara ibu Rogayah 1 Februari 2023)

Selain ibu Rogayah yang memberikan tanggapan terhadap pola asuh ibu

Nur Asiah, ada juga ibu Nurhayati tetangganya ibu Suji’ah ia mengatakan:

“menurut saya orang tua single parent itu sosok perempuan yang
luar biasa. Mereka bisa jadi ibu sekaligus kepala dalam rumah
tangga, alhamdulillah para single parent didusun ini sangat
mandiri, mereka bisa bekerja apa saja untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.(wawancara buk Nurhayati, 1 Februari 2023)

Ibu pipin khoiriyah juga memberikan tanggapan tentang pola asuh orang

tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak mereka, ia
mengatakan sebagai berikut:

“pola asuh orang tua single parent yang saya lihat masih wajar dan
baik-baik saja, jika anak mereka melanggar maka orang tua single
parent akan menasehatinya, sebagai masyarakat saya juga sering
memberikan arahan atau nasehat terhadap anak-anak yang nakal.
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Sejauh ini yang saya lihat tingkah laku anak-anak single parent
baik-baik saja.(wawancara ibu pipin khoiriyah, masyarakat Desa
Palipan)

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa palipan Pola asuh

orang single parent kebanyakan menggunakan pola asuh demokratis, orang
tua memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya melakukan hal yang
mereka inginkan, namun para orang tua single parent tidak lepas tangan
dalam mengontrol anak-anak mereka. Orang tua single parent selain menjadi
ibu bagi anak-anak mereka juga menjadi ayah yang mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. Untuk lebih lanjutnya mengenai pola asuh
orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak di
Desa Palipan, berikut hasil wawancara dengan beberapa orang tua single
parent, yaitu:

Wawancara dengan ibu kuswati yang berusia 52 tahun beliau memiliki tiga
orang anak, disini peneliti mengamati anak yang ketiga yang bernama M.
Irfandi Khalik usianya 14 tahun.

“Saya menjadi orang tua single parent kurang lebih 10 tahun, saya
memilih mengasuh dan merawat anak saya sendiri, saya terbiasa
dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anaknya seorang diri
tanpa sosok pendamping” (wawancara ibu Kuswati 7 Februari
2023)

Hal tersebut juga diutarakan oleh ibu Nurmiyati salah satu single parent di
Desa Palipan, beliau mengatakan:

“saya menjadi single mother mulai di 2021, dimana saya dan suami
berpisah karena takdir yang kuasa telah memanggilnya, saya
mempunyai 3 orang putra, namun saya harus bisa menjaga dan
merawat anak saya sendiri tanpa sosok suami. Sehari-hari saya
bekerja sebagai petani (mengambil upah) disawah orang, kadang-
kadang saya juga mendulang, saya juga punya toko manisan
(wawancara ibu Nurmiyati 1 Februari 2023)
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Nur Asiah, beliau mengatakan:

“saya ditinggal wafat oleh suami karena dia sakit. Beliau
meninggalkan dua orang anak yang masih sekolah di SD, namun
saya tidak mau larut dalam kesedihan saya harus bisa bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan anak-anak saya. Sehari-hari saya
bekerja sebagai seorang petani disawah, ladang,dan kebun orang
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lain. Sselain itu saya juga membuka toko kecil-kecilan (wawancara
ibu Nur Asiah 4 Februari 2023)
Berbeda dengan ibu Roidoh, salah satu single parent di Desa palipan, beliau

mengatakan:

“saya menjadi single parent tidak disebabkan kematian, tetapi saya
menjadi single parent karena saya bercerai hidup dengan suami
saya. Saya memilih menjadi single parent karena saya rasa mampu
memenuhi kebutuhan anak saya” (wawancara ibu Roidoh 6
Februari 2023)

Selain ibu Roidoh juga ada ibu Nurma yang berpisah dengan suaminya,
karena merasa tidak sesuai lagi. Ibu Nurma memiliki 2 orang anak laki-laki
satunya sekolah di pesantren dan satunya masih duduk di sekolah dasar.

“saya memang berpisah dengan suami yang masih hidup, saya juga
harus mencari uang untuk memenuhi kebutuhan anak saya, mantan
suami saya sering memberikan uang untuk anak-anak, namun
sebagai pengganti kepala keluarga saya juga harus mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan anak dan kebutuhan saya (wawancara
ibu Nurma 5 Februari 2023)

Sebagaimana hasil observasi di Desa Palipan penulis menemukan
penyebab seseorang harus menjadi single parent adalah ditinggal wafat oleh
suaminya dan bercerai hidup. mereka memilih menjadi single parent bukan
tanpa sebab, para orang tua single parent selain setia dengan pasangannya
mereka juga ingin fokus merawat dan mendidik anaknya. Selain di tinggal
wafat ada juga yang menjadi single parent disebabkan oleh penceraian,
walaupun telah hidup berpisah seorang ayah memiliki kewajiban atas
kebutuhan anak-anaknya, berbeda halnya dengan yang bercerai
mati.(wawancara 5 Februari 2023)

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa menjadi single mother harus kuat daan tanggung, selain
ibu harus menjadi ibu yang merawat, menjaga dan mendidik anak, ibu juga
harus menjadi ayah yang bertanggung jawab atas segala kebutuhan si anak.

Tanpa sosok seorang suami ibu-ibu hebat ini berjuang.
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Dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak memang bukan hal yang
mudah, terlebih anak yang suka bermain maka para ibu harus memberikan
perhatian penuh kepada anaknya agar tidak menjadi kebiasaan kurang baik
untuk anaknya. Untuk itupara orang tua single parent bisa menggunakan
beberapa metode atau cara: memberikan teladan atau contoh, memberikan
nasehat, pembiasaan, dan memberikan peringatan. Dengan hal tersebut orang
tua single parent bisa mengajari anaknya mengaji, shalat, dan sopan santun
agar anak bisa menegakan ajaran agama islam. Dengan demikian baik
masalah ibadah atau akhlak harus di berikan dan dibiasakan kepada anak
mulai dari anak masih kecil. Para orang tua berharap anaknya bisa menjadi
anak yang rajin ibadah, taat kepada Allah, dan taat pada orangtua nya.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan bapak Ramilus selaku Kepala
Desa Palipan, beliau mengatakan:

“Menurut pak Ramilus orangtua single parent menggunakan cara
mendidik, merawat anak nya baik. mereka menjaga dan meberikan
kebutuhan anak-anaknya baik secara moral atau material. Seperti
halnya dengan orang tua lainnya, para orang tua single parent
menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak. Dalam mengajarkan
anak mereka mennggunakan berbagai cara seperti sebelum pergi
kesekolah di nasehatin tidak boleh nakal, tidak boleh bohong,
mereka juga mengajarkan anaknya untuk shalat, mengaji, sopan
santun terhadap orang lain.”.(wawancara bapak Ramilus, 1
Februari 2023)

Berikut beberapa hasil wanwancara yang penulis lakukan dengan para orang

tua single parent di Desa Palipan, yaitu:

“Menurut ibu Nurmiyati pola asuh atau cara saya menerapkan
nilai-nilai ibadah pada anak yaitu saya mulai dari mengajarkan
anak tentang apa saja ibadah-ibadah yang harus dilakukan, langkah
awal yang saya ambil yaitu anak harus dikenalkan dengan ajaran-
ajaran islam, kemudian saya memberikan contoh apa saja yang
bernilai ibadah, seperti saat saya melakukan shalat maka anak
akan mengikutinya. (wawancara bu Nurmiyati, 1 Februari 2023)

Ungkapan diatas menjelaskan bahwa dalam menerapkan nilai-nilai
ibadah pada anak. Orang tua tidak hanya memerintahkan anak untuk

melakukan perintahnya, namun orang tua juga harus memberikan teladan
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dan contoh yang baik terhadap anaknya. Hal demikian dilakukan dengan
harapan anak mampu mebiasakan ibadah sendiri tanpa diperintah.
Demikian juga dengan ibu Syari’ah menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anak yaitu dengan membiasakan anak untuk melakukan hal-hal baik dan
berfaedah.

“Menurut ibu syari’ah menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak
bisa dilakukan dengan metode pembiasaan yang dilakukan secara
terus menerus, sehingga kegiatan tersebut bisa menjadi kebiasaan
anak, hal ini termasuk juga dalam membiasakan anak untuk
mengerjakan shalat. saya selalu berusaha agar membiasakan anak
untuk melakukan ibadah dan anak bisa mengerjakan sendiri tanpa
diperintah. (wawancara bu Syari’ah, 5 Februari 2023)

Mendidik dan mengasuh anak seorang diri bukan lah yang mudah,
maka orang tua single parent harus terus menerus membiasakan anak
dengan hal-hal baik, agar anak tetap mmengikuti arahan yang sesuai
dengan ajaran agama islam.

“ibu Rapikoh juga mengatakan ‘“saya selalu menasehati anak saya
untuk melakukan ibadah, selain ibadah saya juga mengajarkan
anak saya untuk berakhlak mulia, tidak sombong dan hormat
kepada orang tua. Ibadah tidak hanya sholat dan puasa menjaga
sikap dan tingkah laku juga termasuk ibadah” (wawancara bu
Rafikoh, 4 Februari 2023)

Dari ungkapan dipertegas bahwa dalam menerapkan nilai-nilai ibadah
terhadap anak, selain dari memberikan contoh dan pembiasaan yang
baikterhadap anak, orang tua juga senantiasa memberikan nasehat terhadap
anaknya. Metode nasehat ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan jiwa anak.

Dalam observasi di Desa Palipan penulis menemukan beberapa cara
atau metode yang digunakan oleh orang tua single parent dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anaknya, mereka melakukan dengan
memberikan contoh atau teladan, pembiasaan dan nasehat. Hal tersebuut
dilakukan agar anak sudah terlatih dan bisa mengamalkan nilai-nilai ajaran

islam mulai dari anak masih dini.
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Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara penulis

menyimpulkan bahwa membiasakan, mengajarkan anak tentang ajaran
islam, menasehati merupakan cara terbaik untuk para orang tua agar bisa
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak, para orang tua juga harus
membiasakan anak-anak untuk selalu memiliki akhlak mulia seperti
besikap jujur, lemah lembut dengan orang tua, dan bisa menghormati orang
lain dan menghargai teman sebayanya.
Banyak sekali ajaran islam yang bernilai ibadah ada ibadah
Qolbiyyah(keyakinan atau I’tiqod), Ibadah Qauliyyah (baca Al-Qur’an,
zikir), Ibadah Amaliyyah (shalat, puasa, dan naik haji), dan Ibadah
Maaliyyah (zakat dan bershodagoh). Maka para orang tua bisa
menerapakan ajaran-ajaran islam pada anak mereka.

Berikut Hasil Wawancara dengan para ibu single parent mereka
mengatakan:

Menurut ibu Umi Kalsum “saya mengajarkan anak tentang ibadah
golbiyyah hal ini merupakan hal yang paling mendasar yang harys
diajarkan kepada anak, jika anak tidak memiliki keyakinan lalu
bagaimana anak mengerjakan ibadah seperti shalat, puasa dan
zakat. Nah langkah awal yang saya ambil yaitu mengenalkan anak
dengan sang Pencipta-Nya, kemudian saya mengajarkan anak
tentang ibadah-ibadah lainnya” (wawancara bu Umi Kalsum, 6
Februari 2023)

Ungkapan diatas menegaskan bahwa apabila seseorang ingin
melakukan ibadah maka hendaklah mengetahui bagaimana tata cara
ibadah yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Agama Islam. Tidak
hanya itu sebagai seorang muslim kita juga harus mengetahui Sang
pencipta kita yang telah menciptakan Kita.

Menurut bu Nur Jannah “menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak
itu tergantung pada orang tua nya, jika orang tua bisa mencontohkan
ibadah yang baik pada anaknya maka anak akan mudah untuk
mengikutinya. Saya selalu mengajarkan ibadah shalat dan
menasehati anak saya agar selalu menjaga sikap terhadap orang lain.
Karena jika anak bisa menjaga tingkah lakunya maka akan mudah
membentuk nilai ibadah pada dirinya” (Wawancara bu Nur Jannah,
1 Februari 2023)
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Hal yang sama juga di ungkapkan oleh ibu Nurmiyati ia mengatakan
sebagai berikut:

Menjaga anak bukan semata menjaga fisik saja, “menurut ibu
Nurmiyati menjaga anak berarti kita menjaga keseluruhan baik fisik
maupun mental, saya mulai menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anak mulai dari usia dini. Karena saya sibuk bekerja jadi anak saya
dititipkan dengan ibu saya (neneknya). Sebagai orang tua saya harus
bertangggung jawab atas kebutuhan anak saya” (wawancara bu

Nurmiyati, 1 Februari 2023)

Dari ungkapan bu Nurmiyati di atas bahwa orang tua mempunyai

tanggung jawab yang besar terhadap anaknya, walaupun hanya seorang
orang tua tunggal, kesibukan dalam bekerja membuat single mother tidak
memiliki cukup waktu untuk bermain dan bercerita dengan si buah hati.
Namun single mother yang hebat selalu bisa mengggunakan waktunya
dengan baik.
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang penulis lakukan
dapat di pahami bahwa orang tua harus mengenalkan anak ibadah
Qolbiyyah, Ibadah Qauliyyah, dan Ibadah Amaliyyah, dan Ibadah
Maaliyyah. Dengan demikian Maka para orang tua bisa menerapkan
ajaran-ajaran islam pada anak mereka.

Dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak maka orang tua single
parent harus memberikan dorongan seperti mengenalkan anak-anak
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, agar anak termotivasi untuk belajar
ilmu agama lebih giat, dan bisa menanamkan dalam kehidupan sehari-hari.
/;Selain dari kegiatan-kegiatan agama orang tua single paret harus
memperhatikan lingkungan bermain anak, karena lingkungan bermain
menjadi salah satu rintangan bagi orang tua dalam menerapkan nilai-nilai
ibadah terhadap anak.

Berikut hasil wawancara dengan single mother tentang kegiatan
dalam menerapkan nilai-nilai ibadah :

Wawancara dengan bu Umi Kalsum “saya selalu mengajaknya
untuk melakukan shalat, jika bulan ramadhan saya melatihnya
untuk berpuasa, jika ada acara agama seperti maulid nabi saya
mengajak anak untuk ikut. Selain dari ibadah tersebut saya juga
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memperhatikan akhlaknya terhadap orang lain, misalnya kalau si
anak mau main saya selalu mengingatkan tidak boleh mencuri,
tidak boleh berbohong, dan tidak boleh nakal karena anak yang
sudah menjadi kebiasaan dari kecil akan terbawa sifat buruknya
sampai dewasa. (wawancara bu Umi Kalsum, 6 Februari 2023)

Ibu kuswati juga memberikan tanggapan yang sama “saya kalau
anak sudah libur pesantren saya sangat khawatir dengan pergaulan
anak saya, ketika ia keluar rumah untuk bermain dengan teman-
temannya saya selalu mengingatkan untuk tidak lupa shalat,
tingkah laku di jaga, jangan nakal karena saya takut anak-anak
sangat mudah terpengaruh oleh linhgkungan sekitarnya terlebih
lagi temannya. Anak saya sering bermain dengan orang yang lebih
dewasa darinya sehingga membuat saya khawatir. (wawancara bu
Kuswati, 7 Februari 2023)

Berbeda dengan ibu Suji’ah “saya bekerja sebagai penjaga ayam
petelur milik orang, jadi saya cukup banyak memiliki waktu
bersama anak-anak. Saya punya anak dua orang 1 laki-laki dan 1
perempuan, sejak suami meninggal saya merawat dan menjaga
anak sendiri. Mengingat suami yang telah tiada saya selalu
mengajarkan anak untuk shalat dan mendo’akan Ayahnya.
Walaupun anak saya baru berumur 9 tahun dan 7 tahun tetapi saya
sudah mulai menerapkan kegiatan ibadah seperti shalat dan lain
lain. (wawancara bu Suji’ah, 7 Februari 2023)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis
terhadap orang tua single parent dapat dipahami bahwa orang tua
merupakan contoh atau teladan bagi anak-anaknya, jika orang tua ingin
memiliki anak yang taat dalam beribadah, maka para orang tua harus taat
beribadah dan sebaliknya. Anak menjadi tanggung jawab dalam tugas nya
jika sudah di biasakan dari kecil.

Membiasakan anak melaksanakan ibadah bukan hal yang mudah para
orang tua harus melatih dan mendidik anak terus menerus sehingga bisa
menjadi sebuah kebiasaan. Menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak sama
hal nya dengan kita menanam sesuatu dan Kita akan menanti hasilnya jika
tiba saatnya panen. Menjadi orang tua single mother harus bisa bersikap
tegas terhadap anak. Agar anak bisa menjadi anak yang tanggung jawab

dan taat beribadah
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_JL—E- kS 2 Berikut beberapa hasil wawancara yang peneliti lakukan saat
oEE - =

3 ;; = pengumpulan data:

38832 C

:;f = 1 E= “wawancara dengan ibu Roidoh, anak saya sekarang berumur 15
gozog O tahun, saat waktu shalat tiba saya menyuruhnya untuk melakukan
3 3 es3 g shalat terkadang cepat ia untuk melaksanakan tetapi ada juga
’JTE 283 3 waktunya ia malas-malasan, selaku orangtua saya selalu
axT5C =) mengingatkan untuk ia selalu melakukan shalat, berbuat baik
8 ;i‘ 2 dengan orang lain, dan bisa berbakti dengan saya, kadang sedih
:31-'3 2 ad kalau anak hanya jawab iya tapi ia tidak melaksanakannya. Saya
a —“3 sangat berharap anak saya bisa jadi anak yang sukses dimasa
S&°3> depan” (wawancara buu Roidoh, 6 Februari 2023)

98 %

-:_:' -'L .:_:::

Dari ungkapan bu Roidoh diatas dapat di fahami bahwa semakin

w

|50 JSCLUNS UDYINgSAUSLL DP uDyWINUDauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noo uop uoiBoges dunBusw Buouopg - |

i L : bertambahnya umur anak maka pola pikirnya juga berubah, terlebih lagi
’5 ;T_r: anak yang sedang menginnjak usia remaja maka banyak pengaruh yang
E' E rZL bisa menghancurkan masa depannya.
;—_5 Berbeda dengan ibu Nurmiyati yang memasukan anaknya
ég;i kepondok pesantren, setelah lulus sekolah dasar anak saya memilih
% B 1 5" untuk masuk pesantren, dan sayapun juga setuju menurut anak saya
; ”__ ® masuk pesantren merupakan cara untuk mendalami ilmu agama. Ketika
*j i % libur pondok anak saya sudah bisa melakukan ibadah sendiri, seperti
2 T[‘ :—3 shalat lima waktu, puasa, berakhlak baik dan suka menolong. Saya jadi
;J g 5 tidak susah untuk memerintahkan nya untuk shalat dan sebagainya
£ : i karena hal itu sudah menjadi kebiasaan pada dirinya.Dengan demikian
S —:* f saya berharap apapun yang dilakukannya saat ini bisa menjadi bekal
é f:jl 3 untuknya kelak. (wawancara bu Nurmiyati, 1 Februari 2023)
_T g 2 Menjadi single parent bukan lah sebuah pilihan, namun takdir yang
g i_ é Maha kuasa sudah menentukan apa yang terbaik untuk hambanya.
= = Menjadi single mother akan membuat seorang perempuan menjadi
r g pemimpin bagi keluarganya, tidak sedikit dari para single mother
j g’ memilih untuk hidup tanpa sosok pendamping (suami). Bukan tanpa
: g alasan, para single mother merasa cukup cintanya hanya untuk satu
: % orang laki-laki saja, mereka juga merasa mampu dalam mengasuh,
3 a mendidik, merawat, dan memenuhi kebutuhan keluarganya. Single
<] 3
-] a.
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mother adalah wanita hebat yang rela menghabiskan sisa umurnya
untuk si buah hatinya dan menjaga sepenuh hatinya tanpa sosok
pendamping.

Berikut beberapa hasil wawancara dengan single mother yang
hebat dan tangguh:

Wawancara dengan ibu Rafikoh “saya menjadi single mother 10
tahun, saya tidak mau menikah lagi karena saya rasa cukup satu
kali menikah seumur hidup, memang suami saya sudah meninggal
13 tahu lalu tapi saya tidak pernah melupakannya sedikitpun,
kemudian alasan saya tidak menikah lagi karena umur tidak muda
lagi, jadi saya hanya ingin menghabiskan waktu saya bersama
anak-anak saya” (wawancara bu Rafikoh, 4 Februari 2023)

Ibu Kuswati juga seorang single mother yang sama dengan ibu
Rafikoh, ia sudah menjadi ibu tunggal selama 10 tahun, dari 2013
sampai saat ini. Saya memilih hidup sendiri tanpa pendamping
karena saya tidak kepikiran untuk nikah lagi, saya hanya ingin
fokus menjaga dan merawat anak saya sampai jadi orang sukses”
(wawancara bu Kuwswati, 7 Februari 2023)

Selain itu juga ada ibu Umi Kalsum yang memilih menjadi ibu
tnnggal untuk fokus bekerja dan bisa memenuhi kebutuhan
anaknya. Menurut saya menjadi single mother bukan Aib hal
tersebut karena Allah tau yang terbaik untuk hambanya.
(wawancara bu Umi Kalsum, 6 Februari 2023)

Dari beberapa hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa menjadi
single parent bukan lah keinginan mereka, terkadang kita hanya mampu
merencanakan tapi Allah yang berhak menentukan. Para single parent
memilih untuk hidup tanpa pendamping disebabkan mereka merasa
cukup dengan satu pendamping saja, dalam memenuhi kebutuhan anak-
anaknya para orang tua single parent ini harus bekerja.

Pada saat orang tua single mother bekerja pergi pagi pulang
kerumah sore hari, maka para single mother hanya memiliki waktu
yang singkat untuk bertemu dan berkomunikasi dengan anak-anaknya,
hal demikian tidak membuat hubungan ibu dan anak jauh. Ketika
bekerja biasannya para single mother menitipkan anak dengan

keluarganya seperti nenek, saudara, dan tetangga.
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Berikut beberapa hasil wawancara dengan single mother yang
hebat dan tangguh:

“saya selaku orangtua single parent kadang kasian harus
meninggalkan anak dirumah, ibu saya sudah tua juga, tapi saya
tidak bisa membawa anak saya untuk bekerja. Saya sehari-hari
bekerja sebagai petani yang pergi pagi pulang sore, harapan saya
ibu bisa menjaga dan merawat anak saya dengan baik. saya juga
menyekolahkan anak saya di madrasah, jadi pada waktu siang anak
saya belajar agama di madrasah. Saya berharap anak saya bisa jadi
anak yang sholehah” (wawancara bu Syaria’h, 5 Februari 2023 )

Para orang tua mempunyai kewajiban mengasuh, merawat, menjaga dan
memberikan pengetahuan agama pada anak. Karena ekonomi yang
makin sulit dan kebutuhan yang semakin banyak maka orang tua single
mother harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan anaknya.

Hal senada juga dilakukan oleh ibu Nurmiyati salah satu single
parent di Desa Palipan ia mengatakan:

“Anak saya ketika masih duduk di bangku SD juga saya titipkan
kepada ibu (neneknya), saya harus mencari nafkah dengan cara
mengambil upah dengan orang, mendulang dan lainnya. Tetapi
alhamdulillah sekarang anak saya sudah lulus SD dan sekarang dia
sudah masuk pesantren”(wawancara ibu Nurmiyati, 1 Februari

2023)

Menyekolahkan anak ke pesantren merupakan hal yang sangat baik
bagi ibu single parent selain anak bisa terbantu dalam menerapkan
nilai-nilai ibadah para single mother pun bisa bekerja dengan tenang
tanpa khawatir lingkungan sekitar mempengaruhi anaknya.

“menurut ibu Nur Asiah ia mengatakan: anak saya sekarang masih
SD saya juga berniat untuk menyekolahkan anak saya di pondok
pesantren harapan saya anaak saya bisa mendalami ilmu agama
dengan baik, untuk saat ini saat saya bekerja saya menitipkan anak
dengan tetangga saya. Saya kadang pulang kerjanya siang, diwaktu
siang saya menyuruh anak untuk sekolah di madrasah agar anak
tidak asyik bermain”. (wawancara bu Nur Asiah, 4 Februari 2023)

Dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa pola asuh yang
digunakan oleh orang tua single parent di Desa Palipan kebanyakan

menggunakan pola asuh Demokratis dimana oranng tua memberikan
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kebebabsan terhadap anak melakukan hal yang dia inginkan tetapi tidak

j lepas dari pengawasan dan pantauan orang tua.

; setiap orang tua tidak boleh melalaikan kewajibannya, baik itu
2 mengasuh, menrawat, memenuhi kebutuhan fisik dan memenuhi kebutuhan
:_%; ilmu pengetahuan anak. Orang tua juga harus memiliki waktu yang cukup

untuk bisa berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan anak. Selain
orang tua merupakan orang yang bertanggung jawab atas segala sesuatunya
orang tua juga merupakan madrasatul ula bagi anak-anaknya. Anak yang
baik berasal dari didikan yang baik dari orang tuanya.
2) Faktor penghambat dan pendukung Pola Asuh Single Parent (mother)
dalam Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan

Dalam membimbing dan mendidik anak agar tetap menanamkan nilai-
nilai ibadah pada anak tidak mungkkin biisa diterapkan dalam jangka singkat.
Namun, hal itu berbeda dengan yang terjadi bagi orang tua single parent,
yang harus bekerja dan mengasuh anaknya sendiri tanpa sosok seorang
pendamping.

Orang tua single parent adalah sebagai tulang punggung dalam keluarga
menjadi tantangan baru bagi single parent mother, mereka tidak memiliki
banyak waktu untuk bersama anaknya. Disiang hari para orang tua single
parent harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan anaknya, membesarkan, dan
menyekolah anak-anaknya tanpa bantuan suami. Demikian itulah orang tua
single parent memenuhi kebutuhan anaknya.

Adapun kendala yang biasa di hadapai oleh orang tua single parent adalah
sebagai berikut :

a). Pengaruh Lingkungan
Salah satu penghambat dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anak dalam kehidupan sehari-hari adalah faktor lingkungan tempat tinggal.

Kaarena lingkungan tempat tinggal sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai

ibadah pada anak, oleh karena orang tua harus bisa memberi perhatian dan

pengawasan penuh kepada anak-anaknya. Sementara itu anak banyak

menghabiskan waktunya diluar rumah bermain bersama teman-temannya,
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hal demikian tidak menutup kemungkinan akan berpengaruh terdahap
sikap dan nilai ibadah anak. Membiarkan anak bermain terlalu lama diluar
rumah juga berpengaruh kepada jiwa anak. Banyak hal yang dapat
mempengaruhinya seperti anak terlalu asyik bermain handphone,
menonton TV,dan internet.

Sesungguhnya kendala paling berat yang dihadapi oleh orang tua
single parent adalah mengedalikan lingkungan bermain atau pergaulan
anak-anaknya. Sedangkan anak yang mmudah terpengaruh dengan
lingkungannya seperti teman bermain akan spontan akan mengikuti
prilaku yang baik atau yang buruk. Maka sesungguhnya lingkungan dapat
memberikan dampak positif dan negatif bagi anak. Jika anak tidak
dikendalikan oleh orang tuanya maka anak akan mudah terpengaruh.
Minsalnya: anak susah untuk dikasih tau, keras kepala, suka melawan dan
tidak patuh dengan orang tua.hal ini dapat menyebabkan orang tua sulit
untuk berinteraksi dengan anaknya.

Berikut beberapa hasil wawancara yang peneliti lakukan saat
pengumpulan data:

“kendala yang saya hadapi dalam menerapkan nilai-nilai ibadah
pada anak adalah lingkugan tempat tinggal, anak saya sering
bermain dengan sebaayanya, namun saya selalu memberikan
nasehat jika sudah tiba waktunya shalat maka segera lakukan dan
saya selalu mengingatkan untuk selalu menjaga sikap dan tutur
kata dengan orang lain. Tidak hanya itu saya juga selalu
memperhatikan lingkungan bermainnya dengan siapa ia bergaaul.
Hal tersebut saya lakukan untuk kebaikan anak saya di masa
depan.( wawancara ibu kuswati 7 Februari 2023)

Sebagaimana pernyataan diatas  sesunggungnya lingkungan sekitar
membawa pengaruh terhadap aktivitas anak, minsalnya anak sedari kecil
sudah di kasih handphone tetapi orang tua tidak mengawasinya. Hal

demikian diungkapkan oleh orang tua single parent :

saya merasa kesusahan untuk menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anak saya dikarenakan jika ia sudah main handphone di panggil
saja tidak menjawab, saya juga jarang memiliki waktu untuk
berkomunikasi dengan anak saya karena saya siang hari sibuk
bekerja sebagai petani, sebagai petani tentu saya pergi kerjanya
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pagi pulangnya sore, kadang-kadang malamnya saya lelah
sehingga saya tidak memiliki waktu untuk mengawasi anak saya.
(wawancara buk nurma, 5 Februari 2023)

Pernyataan diatas menampilkan kegelisahan orang tua single parent

yang menjadi tulang punggung keluarga sekaligus mendidik dan
membesarkan anak sendiri, tanpa keraguan saya mengakui pengaruh
handphone membawa dampak negaatif untuk anak, seperti anak sering kali
lupa mengerjakan kewajiban ibadah, mengabai orang tua berbicara, dan
juga kadang berkata kurang sopan dengan orang tuanya, selain handphone
anak juga akan mudah terpengaruh dengan tv sesekali anak meniru atau
mempraktikan cara berbicara dari film.

Sesuai dengan pernyataan diatas, orang tua wairul suwandi mengalami
kendala yang sama dengan buk nurrma, anaknya jika bermain handphone
sering kali tidak menjawab pnggilan orang tuanya, hal tersebut tidak lepas
dari pengawasan orang tua yang kurang maksimal. Berikut ini kutipannya:

“anak saya sekarang berumur 15 tahun saya meras kesusahan untuk
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak saya, ia selalu main diluar
rumah dan sayapun bekerja sebagai petani, kadang-kadang saya ke
sawah kadang ke ladang, jadi saya tidak cukup waktu untuk bisa
mengawasi anak saya, namun saya selalu menyempatkan waktu malam
hari untuk saya berkomunikasi dengan anak saya” (wawancara ibu

roidoh,6 Februari 2023)

Ungkapan dari ibu roidoh menegaskan bahwa waktu yang cukup akan
mempermudah orang tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai
ibadah pada anak, tidak hanya itu waktu yang cukup untuk anak membuat
hubungan anak dan ibu menjadi lebih dekat dan akrab.

Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Pendidikan orang tua  merupakan hal terpenting dalam hal
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak, pendidikan tersebut merupakan
faktor yang dominan yanng mempengaruhi dalam pendidikan anak, orang
tua adalah lingkungan pertama anak untuk memperoleh pendidikan. Latar
belakang pendidikan orang tua banyak memberikan pengaruh terhadap

cara berpikir anak dan cara anak menghadapi rintangan yang ada.
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35535 o single parenr sebagai berikut:
"i : _—“—J E: 3 “walaupun saya tidak terlalu mengerti tentang pendidikan agama,
gg37T ® Q0 tapi saya selalu menyuruh anak saya untuk terus memperdalam dan
3 3 es3 g meningkatkan pengetahuannya tentang agama terutama tentang
xf 283 3 ibadah wajib. Tidak hanya itu dirumah saya juga menyuruhnya
axT5C S untuk melakukan shalat. Dimalam nya saya menyuruh nya untuk
8 ;i‘ g B ikut mengaji di mushalla atau masjid dekat rumah. Saya berharap
g T 2ad anak saya bisa lebih baik dari saya” (wawancara buk Nurmiyati, 1
2388 Februari 2023)
S338 Ungkapan diatas menegaskan bahwa pengetahuan yang di miliki
_ 2 r‘[ = orang tua akan menjadi dasar untuk mendidik dan menerapkan ajaran
_1 85 {j agama kepada anaknya, pendidikan orang tua juga berdampak positif bagi
;—; = anaknya, dengan adanya pengetahuan orang tua tentang ilmu agama maka
5 %“_Lf memudahkan orang tua dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak.
=3 I Pernyataan diatas juga menjelaskan betapa penting nya pendidikan agama.
= _ e . ..
agz ; Disini para orang tua berharap agar anaknya bisa mendalami ajaran agama
ifi _3 % dan bisa menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Bagaimana pun
3 3 E_ f orang tua yang tidak memiliki ilmu pengetahuan tinggi, mereka memiliki
2 3g 2 harapan yang besar kepada anaknya agar menjadi lebih dari dirinya.
a 59 = : N
2 o3 = Tentunnya dukungan dan dorongan dari orang tua akan memotivasi anak
= T 3 D]
g =23 C untuk menjadi lebih baik.
T 2c =) . .
° E = 5 c). Waktu Yang Tebatas Atau Tidak Memadai
= 5 2 3 kendala yang sering kali menyebabkan hubungan antara ibu dan anak
Z ¥3 ~
€ 6§ O kurang harmonis atau kurang dekat adalah kesibukan masing-masing.
_ B _i 2 Oraang tua dan anak yang memiliki kesibukan maka mereka tidak
f— 5— = memiliki waktu yang cukup untuk berinteraksi dan berkomunikasi.
_* i" Kesibukan orang tua disini yaitu kesibukan orangtua dalam mencari
= -
g g nafkah sedang kesibukan anak yaitu anak sibuk bermain. Hal tersebut di
: :“; ungkapkan oleh orang tua wahyu sebagai berikut:
G O
< = “saya selaku orang tua kadang merasa sedih karena kesibukan saya
2 Q mencari nafkah sehingga membuat saya dan anak saya jarang
& % berbicara, saya hanya memiliki waktu malam hari untuk bercerita
‘;5 : daan mendengarkan cerita anak saya, sesekali saya juga
g Ci memberikan nasehat agar ia selalu melakukan ibadah, berperilaku



ges yoAundgiadwsaw Buniojg 7

1A unbuyuaday unyiDnisw o
Ipuad uoBupusday yngun t

w

Undodo jnjusd LW ojop iUl sjpng oAoy Jrunja

ICUIOf OUINS wWin Uizl oduog

1
FREONAIYS THYHL RVHLS

PEAE oty BR TR EEs

Py uodynbuad g

i
T

o

LiNS WIN

IWIDf D

oAUy uodynBuad "o

=)
|
|
= |
]
= |
|

2
3

Q
s
A
1]
o
|
Q
i
=
Q
Q
N

|
Q
:I'I
1
=1
=
T
= e
0=
= 0
ol
L &
_:' =
L =
= g
'—':I = |
=
- QO
[ ]
S =
ga
= 3
=0
="
3

o :=
bl
Q
N

0
a
=
|

a
3

-
D
a
=
Q
N

A
3
]

o
{0
|
ﬂ

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu | ode

DS uUD "I:::!-,J!_ noyjc

LD D500 Ny

T
o
=]
o
=
o
=
o
2
o
c
o
=
i
—
o
o
0

IQLUD UIPPR DS DYDU] UDUYNS O ALSISAIUN DILUD(S| 1018

N AW oidio JyoH &

DUINS N

[QuuDr

65

sopan dan santun kepada orang lain walaupun saya jarang
mengawasi”. (wawancara buk Nur Asiah, 4 Februari 2023)
Seperti demikian juga yang dialami oleh ibu Rafikoh yang sibuk dengan
aktivitasnya, namun ia tetap berupaya memberikan yang terbaik untuk
selalu menerapkan nilai-nilai ibadah pada anaknya, misalnya selalu
memberi nasehat. Untuk lebih jelasnya berikut hasil wawancaranya :

“di tengah kesibukan saya, saya selalu meluangkan waktu untuk
memberikan nasehat, perhatian kepada anak saya, selain itu saya
juga menyuruhnya untuk senantiasa melakukan ibadah seperti
shalat dan nilai ibadah lainnya, saya juga sering meminta anak saya
untuk membantu pekerjaan saya seperti membantu menjaga
warung jika saya sibuk masak”.(wawancara buk Rafiko, 4 Februari

2023)

Adanya hambatan yang dialami orang tua single parent dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak, maka mereka berusaha
mengatasinya dengan kemampuan yang mereka miliki. Oleh sebab itu,
usaha yang dilakukan oleh orangtua single parent tersebut harus di
apresiasikan dan di laksanakan oleh anaknya.

Adapun faktor-faktor pendukung anak dalam melakukan ibadah
adalah sebagai berikut:

Adanya sarana dan prasana yang memadai, sehingga membuat proses
belajar menjadi lebiih tenang, nyaman, dan akn membuat anak mudah
dalam melaksanakan ibadah. Adanya lingkungan yang baik, sehingga
membuat anak menjadi berprilaku baik. lingkungan anak dirumah adalah
lingkungan yang pertama, dengan meningkatnya usia anak akan mengenal
teman sebaya diluar rumah atau lingkungan tetangga. Orang tua tidak
boleh banyak mengekang anak untuk tidak bermain dan bersosialisasi
dengan lingkungan. Namun, orang tua dapat mengawasi dan membimbing
anak. Adanya dukungan dari orang tua, yang menginginkan anaknya
menjadi anak yang sholeh dan sholehah

Berikut ini hasil wawancara dengan para single mother tentang

faktor pendukung atau pendorong anak dalam melaksanakan ibadah:
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Menurut saya hal yang bisa mendorong anak untuk mau
melakanakan ibadah yaitu adanya kesadaran dari kita sebagai
orang tua untuk melaksanakan ibadah, karena anak akan cenderung
mengikuti gaya atau tingkah laku orang tuanya. Orang tua yang
selalu mengajak tapi tidak dicontohkan maka tidak akan jadi
kebiasaan bagi anaknya. Selain itu, orang tua juga harus
mendukung kegiatan positif yang dilakukan anak-anak supaya
mereka lebih giat dan semangat (wawancara ibu kuswati, 7
Februari 2023)

Saya memang tidak memiliki pengetahuan yang tinggi, saya hanya
tamatan SMP, saya sangat mendukung saat anak saya mau sekolah
di Pesantren, saya tidak memaksa dia sekolah disana hanya saja itu
keinginannya. Hal demikian membuat saya bangga dan terharu
karena anak saya mau mendalami ilmu agama. Saya berharap dia
bisa menjadi cahaya untuk saya di akhirat nanti”. (wawancara bu
Nurmiyati, 1 Februari 2023)

Orang tua tersebut menyadari bahwa ilmu agama, akan memberi
dampak positif bagi anak nya. Dengan pengetahuan agama yang dimiliki
dan kebiasaan beribadah dan taat kepada orang tua dan agama, merupakan
nilai penting untuk bisa menjadi kebiasaan baik pada diri anak.

Zaman sekarang media sosial semakin canggih membawa pengaruh
besar bagi anak, media sosial sekarang tidak ada batasan untuk anak atau
dewasa, maka dari itu anak-anak mulai mengikuti budaya daan bahasa
yang di pakai di media sosial. Selain itu lingkungan, teman sebaya dan
televisi juga membawa pengaruh kurang baik untuk anak-anak.

Menurut bu rafikoh, kesulitan yang sering saya alami adalah anak
suka bermain, jadi kadang lupa waktunya shalat, mengaji. Kalau
tidak dijemput jarang ia pulang cepat. (wawancara bu Rafikoh, 4
Februari 2023)

Anak saya sering main handphone kadang-kadang dipanggil tidak
menjawab karena keasyikan nonton HP, selain itu tayangan di Hp
sekarang banyak merusak perkembangan anak, anak mulai
menggunakan bahasa yang sedang trend seperti “kamu nanya”
menggunakan bahasa seperti ini dengan orang yang lebih tua sangat
tidak pantas. Selain dari ucapan handphone juga berpengaruh pada
cara berpakain anak. (wawancara bu Roidoh, 6 Februari 2023)
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Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan orang tua dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak terletak pada perkembangan zaman.
Para orangtua harus memperhatikan perkembangan anak, dan mendidiknya
dengan baik, jangan sampai anak-anak terpengaruh dengan dunia maya, dan
melanggar ajaran agama.

Orang tua single parent di Desa Palipan tetap memberikan motivasi

kepada anak-anaknya untuk selalu melakukan nilai-nilai ibadah seperti

shalat, dan bersifat baik, sopan santun kepada siapa saja. Orang tua single

parent selallu menasehati anak-anaknya karena mereka menganggap

bahwa anak sekarang jika dibiarkan tanpa nasehati tidak akan patuh

dengan orang tua dan cenderung akan menjadi anak yang keras kepala.
Upaya yang dilakukan orang tua single parent (mother) dalam
Menerapkan Nilai-nilai Ibadah Pada Anak di Desa Palipan

Beranjak dari faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak tentu ada upaya atau solusi yang
dilakukan oleh orang tua single parent untuk anak bisa melaksanakan nilai-
nilai ibadah tersebut. Usaha yang dilakukan oleh orang tua single parent
dalam menerapkan nilai ibadah pada anak di Desa Palipan. mayoritas
masyarakat desa Palipan beragama Islam, orang tua di Palipan sangat
memperhatikan nilai-nilai ibadah anak tetapi tidak menutup kemungkinan
anak yang sudah di ajarkan tentang nilai-nilai ibadah masih ada yang tidak taat
beribadah dan masih melakukan perilaku yang kurang tepat dengan ajaran
agama. Seperti anak meninggalkan shalat, tidak mengaji, berbicara kurang
sopan. Namun para orang tua single parent tetap berusaha menerapkan nilai-
nilai ibadah seperti yang dilakukan oleh ibu Nurmiyati, berikut kutipan nya:

“setelah anak saya lulus SD saya memasukkan nya ke pesantren,
bukan paksaan dari saya memang keinginannya sendiri untuk
menuntut ilmu agama, tentu saya merasa sangat senang karena
dengan anak saya masuk pesantren secara otomatis anak akan lebih
banyak mengetahui ilmu agama, sehingga anak ketika libur pulang
ke kampung sudah bisa membiasakan shalat, puasa, berbicara
sopan dan berakhlak mulia”.(wawancara bu nurmiyati, 1
Februari2023)
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Kesaksian diatas ditambah juga oleh orang tua husna yang menyatakan
bahwa dirinya memiliki banyak kesibukan dan ia khawatir tidak dapat
memberikan pendidikan agama kepada anaknya. Untuk lebih jelas berikut
kutipan nya :

“saya memasukkan anak saya ke TPA (Tempat Pengajian Anak)
agar anak saya mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih baik, di
TPA anak akan di ajarkan membaca Al-Qur’an, praktik shalat, dan
menghafal ayat-ayat pendek. Hal tersebut saya lakukan supaya
anak tetap mendapatkan ilmu agama dengan baik. terlepas dari hal
tersebut saya juga selalu mengingatkan jika waktu shalat datang
untuk ia melakukan shalat dahulu baru boleh main” (wawancara

bu Rafikoh, 4 Februari 2023)

TPA atau lembaga pendidikan Islam merupakan wadah yang menurut
beberapa orang tua single parent dapat memberikan pendidikan agama yang
baik kemudian anak bisa menerapkan dirumah. Dengan kesibukan yang
meraka jalankan, para orang tua single parent memberikan kepercayaan
kepada lembaga pendidikan tertentu untuk mendidik dan mengajarkan dalam
bidang pengetahuan dan agama.

Menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak memang tidak mudah. Dimulai
darimasa kanak-kanak. Langkah awal yang harus dilakukan oleh orang tua
yaitu menasehati anak jika anak melanggar, kemudian memberikan peringatan
ringan dan boleh juga berupa hukuman ringan.

“Seperti yang yang dilakukan ibu kuswati, jika sudah masuk waktu
shalat saya lansung memerintah anak untuk segera menunaikan
shalat, namun jika ia masih main handphone maka handphone saya
ambil dulu, kemudian saya juga membiasakan anak saya untuk
berbicara sopan dan santun ke siapa saja. Baik teman sebaya, orang
tua, dan masyarakat sekitar, saya tidak mau menyakiti fisik anak
saya kaarena kalau saya sakiti fisiknya takutnya nanti ia jadi anak
pembangkang.” (wawancara bu Kuswati, 7 Februari 2023)

Penegasan ungkapan diatas bahwa dalam menerapkan nilai-nilai
ibadah pada anak orang tua tidak boleh menyakiti anak apalagi menyakiti

fisiknya, karena anak yang biasa di pukul dan di bentak anak menjadi anak

yang pembangkang dengan orang tua. Para orang tua dalam menerapkan
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nilai-nilai ibadah pada anak bisa menggunakan cara yang tidak menyakiti
anak seperti memberikan nasehat dan memberikan hukuman ringan.
Bu Rafikoh menyatakan bahwa dalam memerintahkan untuk
melakukan ibadah, maka harus si ibu yang menjadi teladan bagi
anak. Tidak boleh memarahi anak apalagi sampai memukulnya
karena itu akan mengganggu mental anak. (wawwancara bu
Rafikoh, 4 Februari 2023)

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengambil

sebuah tindakan orang tua tidak boleh menyakiti anak, jika anak enggan
melaksanakann ibadah maka harus di nasehati, berikan perhatian dan
pengawasan khusus pada si anak.
Nasehat termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam
penerapan nilai-nilai ibadah padaa anak, para orang tua bisa memberikan
nasehat kepada anaknya untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang
oleh ajaran islam, orang tua hendaklah memberikan nasehat-nasehat yang
baik dalam mendidik dan membimbing anak agar anak tersebut memiliki
kesadaran akan hakikat sesuatu dalam ini termasuk juga shalat dan ibadah
lainnya.

“Menurut ibu Nur Asiah memberikan nasehat kepada anak samahal
nya dengan menceramahi anak, saya biasanya selalu menasehati
anak untuk tidak lupa mengerjakan ibadah, selalu berbuat baik

dengan siapapun, jangan suka berbohong” (wawancara bu Nur
Asiah, 4 Februari 2023)

Ibu Nurmiyati juga selalu menasehati anaknya jika perbuatan
anaknya tidak sesuai ajaran islam “saya selalu mengingatkan anak
saya, di pondok pesantren tentunya banyak orang jadi saya selalu
mengingatkan agar anak saya bisa menjaga sikap dan tutur kata
dengan siapa saja baik teman sekelas, kakak kelas, juga para guru-
guru.” (wawancara bu Nurmiyati , 1 Februari 2023)

Berdasarkan observasi dan wawncara yang penulis lakukan dapat
dipahami betapa penting nasehat orang tua untuk anaknya, orang tua
memiliki kewajiban untuk selalu menjaga anak baik fisik, tingkah laku dan
cara bicara dengn orang lain. Metode nasehat ini sangat bagus digunakan

untuk anak-anak agar anak terbiasa mulai dari usia dini.
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Berikut hasil wawancara dengan beberapa anak single parent di Desa
Palipan, yaitu:

“ibu saya sehari-hari selalu memerintahkan saya untuk
shalat, mengaji. Tapi setelah saya lulus SD saya memilih untuk
melanjutkan ke pondok pesantren, karena saya ingin mempelajari
ilmu agama secara menddalam. Ibu saya sangat mendukung saya

masuk pesantren” (wawancara dengan Irfandi Khalik anak bu
Kuswati, 7 Februari 2023)
Ungkapan diatas menegaskan bahwa usaha yang dilakukan ibu

Kuswati adalah hal yang sangat baggus, dikarenakan selain anak
mendapatkan ilmu agama yang baik, orang tua juga dapat mencari nafkah
dengan tenang tanpa khawatir keadaan anak-anaknya.

Hal senada juga dilakukan oleh ibu Nur Jannah terhadap anaknya,
berikut hasil wawancara nya:

“nama saya Nur Sifa, ibu saya mengajarkan saya untuk shalat lima
waktu dan ibu juga mengajarkan saya untuk membantu pekerjaan
rumah, misalnya bantu ibu ketika masak, ibu selalu meminta
bantuan saya agar saya terbiasa dari kecil.” (wawancara dengan
Nur Sifa anak bu Nur Jannah, 1 Februari 2023)
Demikian juga dengan Delyana anak ibu Suji’ah ia mengatakakan:

“ibu saya juga mengajarkan saya tentang shalat, meminta saya
untuk ikut pengajian malam di mushalla Baitur Rahman, ibu juga
mengajarkan dely untuk sopan dan santun kepada orang yang lebih
tua’’ (wawancara dengan Delyana anak Bu Sujia’h, 7 Februari

2023)

Dari beberapa hasil wawancara diatas penulis menarik kesimpulan
bahwa kesibukan orang tua single parent dalam mencari nafkah tidak
menjadi sebab agar orang tua tidak menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anak. Selain ibu adalah orang yang bertanggung jawab atas kebutuhan
anak ibu juga merupakan madrasatul ula yang menananmkan nilai-nilai
ibadah pada anak

Dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak, maka orang tua
harus memiliki waktu untuk membimbing, dan mengajarkan anak-anak
tentang ilmu agama, selain itu para orang tua juga bisa memberikan
nasehat terhadap anak yang suka melanggar, agar anak bisa

memperaktikan yang sudah diajarkan oleh orang tuanya. Berikut beberapa



LI
FREONAIYS THYHL RVHLS
HIIN I ST

Py uodynbuad g

oAUy uodunbuad "o

=
&5
1A unbuyuaday unyiDnisw o

w

=
0

o

NS MIN
oy uosnuad ‘uoijjsusd ‘uoypipuad uobuljuaday ynpun

IWIDf D

Undodo jnjusd LW ojop iUl sjpng oAoy Jrunja

=

=)

=

1]

' =

fa] =

- | [

= &
Ll

a 5

=]

=] —

fom "}

=

= &

e =

=+ =

1 :

fal -

[T ]

[] =

2 =

Ea LA

=l

ray

_-T;

=

=

=

Q

b

=

LD D500 Ny

g
9
a
o |
0
3
]
2
]
Q
5
-
i)
oo
a
Q
i
=
Q
Q
N
a
g
:I'I
1
=
=
~
0
-
Q
&
3
g
3
T
i
3
]
®
]
{1
a
=
3
s
]
N
a
a
=
]
2
:
-
2
:l
=
]
N
-
5
]
o0
f'_.l|
a
ﬂ

T
o
=]
o
=
o
=
o
2
o
c
o
=
i
—
o
o
0

IQLUD UIPPR DS DYDU] UDUYNS O ALSISAIUN DILUD(S| 1018

N AW oidio JyoH &

DUINS N

quuor

71

hasil wawancara dengan anak-anak yang diasuh oleh orang tua single
parent, yaitu:
“jika saya tidak mau mengaji dan mengikuti perintah mak saya,
biasanya saya akan di ceramahin dan dimarahin, agar saya tidak
malas-malasan mengajinya” (Wawancara Wahyu pranata 4
Februari 2023)

“mak saya akan marah-marah jika saya asyik main dan tidak ingat
mengaji dan shalat, biasanya kalau jam mengaji sore sudah tiba
saya masih main, saya akan di jemput dan disuruh untuk ngaji.
Mak selalu mengingatkan saya kalau saya sudah mulai lengah”.
(Wawancara dengan Maryatul Husna, 4 Februari 2023)

Hal senada juga di ungkapkan oleh putra ibu Nurma ia mengatakan:
“saya Alfarozi, mak saya jarang dirumah jadi saya sering
dimarahin oleh kakak mak saya kalo saya malas mengaji, dan saya
di perintah untuk mengaji. Jika mak pulang sesekali saya juga di
nasehatin agar taat dalam beribadah dan belajar” (wawancara

dengan Alfarozi, 5 Februari 2023)
Penegasan dalam mendidik anak orang tua tidak harus menggunakan
kekerasan jika anak tidak mau mengikuti arahan atau perintah orang tua,
orang tua bisa melakukan dengan beberapa pendekatan seperti
memberikan perhatian, teladan,dan nasehat.
“Dampak baik dari mak yang biasa mengajarkan saya tentang ajaran
agama adalah saya bisa menjadi lebih baik, menjadi kebiasaan tanpa
disuruh-suruh lagi” (wawancara anisa, 4 Februari 2023)

“ibu biasa mengajarkan untukberbuat baik dengan orang lain, jadi
dampak baiknya yaitu saya dibilang anak baik oleh orang yang
kenal say semua itu karena oraang tua saya selalu mengajarkan saya
tentang menghormati orang yang lebih tua” (wawancara Widodo,6

Februari 2023)

Ungkapan diatas menyatakan bahwa membiasakan dan menerapkan
nilai-nilai ibadah pada anak mulai dari usia dini, akan menjadi kebiasaan
baik bagi anak dan bermanfaat untuk maasa depan anak. Anak yang sudah
biasa di ajarkan nilai-nilai ibadah akan memiliki akhlak mulia, taat dengan
orang tua dan rajin dalam melakukan ibadah.
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“ibu membiasakan saya sholat lima waktu, setalah lulus SD saya
masuk pondok pesantren, sejak itu saya bisa melakukan ibadah
sendiri tanpa tunggu perintah dari ibu, selain itu menjadi kebiasaan
yang di tanamkan oleh ibu dari saya kecil kebiasaan itu juga saya
dapatkan di pondok pesantren. Sehingga bisa saya terapkan pada
diri saya” (wawancara Irfandi Khalik, 7 Februari 2023)

“ibu saya selalu membiasakan saya untuk selalu menghormati orang

tua,berkata jujur, berbicara yang baik. tak lupa juga ibu mulai

menerapkan saya untukmelakukan shalat, puasa bulan Ramadhan,
dan berbuat baik terhadap kawan.”(wawancara dengan Marytul

Husna, 4 Februari 2023)

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa menjadi orang tua single parent selain bertanggung
jawab atas kebutuhan keluarga, ibu juga harus pintar mendidik,
merawat,dan mengasuh anak. Ibu harus memilih cara yang tepat dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak. Jikaibu memiliki kesibukan dan
latar pendidikan yang kurang pas maka para ibu memilih untuk
menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan islami,seperti madarsah,

pondok pesantren dan mengaji di TPA (Tempat Pengajian Al-Qur’an).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti
menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut :

1. Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Menerapkan Nilai-Nilai

Ibadah Pada Anak Di Desa Palipan

Orang tua single parent adalah orang tua yang hebat yang bisa
menjalani dua peran ganda sekaligus, selain menjadi ibu yang
mengasuh anak dirumah juga menjadi ayah yang bertanggung jawab
atas kebutuhan keluarganya. Pola asuh yang digunakan oleh para ibu
single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak
menggunakan pola yang beragam dalam rangka untuk menanamkan
nilai-nilai ibadah pada anak. Hal demikian dapat dilihat dari cara ibu
menerapkan nilai-nilai ibadah dalam keseharian anak, yaitu: pertama,
penekanan kepada anak untuk melakukan ibadah wajib, seperti shalat
yang sesuai dengan ajaran islam; kedua: membiasakan anak untuk
melakukan ibadah seperti mengaji, puasa, shalat sekaligus orang tua
juga membiasakan anak untuk memiliki akhlak terpuji seperti, jujur,
sopan terhadap orang tua dan orang lain; ketiga: orang tua juga
memerintahkan anak untuk mengaji atau mempelajari ajaran islam dari
sebuah lembaga islam tertentu seperti sekolah madrasah di sore hari
dan mangaji Al-Qur’n di malam hari dengan harapan anak dapat
mendalami ilmu agama dan bisa mengamalkannya.

Adapun faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi orang
tua single parent dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak
yaitu:

pertama, lingkungan. Lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain itu, lingkungan keluarga
juga berpengaruh terhadap perkembangan anak, orang tua yang tidak

mengajarkan anak tentang ajaran agama yang baik akan berdampak
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pada anak juga. Kedua: kesibukan orang tua, menjadi single parent
membuat ibu harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan anak,
sehingga ibu tidak mempunyai cukup waktu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan anak; ketiga: latar pendidikan orang tua, latar
pendidikan orang tua juga menjadi kendala bagi single parent dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak.

faktor pendukung orang tua single parent (mother) dalam
menerapkaan nilai-nilai ibadah pada anak. Motivasi atau keinginan
dari orang tua agar anaknya menjadi seseorang yang faham akan ilmu
agama dan menjadi sesorang yang memiliki ilmu pengetahuan,
wawasan, serta pemahaman ibadah yang baik menjadi faktor
pendukung terlakanannya upaya orang tua dalam menrapkan nilai-nilai
ibadah pada anak sebagai berikut: 1) Penyedian fasilitas, Fasilitas
merupakan sarana dan prasana pendukung terjadinya proses belajar, 2)
Adanya lingkungan yang baik, sehingga membuat anak menjadi
berprilaku baik. lingkangan anak dirumah adalah lingkungan yang
pertama 3) Adanya dukungan dari orang tua, yang menginginkan
anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholehah.
Upaya atau solusi yang dipilih oleh orang tua single parent dalam
menerapkan nilai-nilai ibadah pada anak yaitu dengan memberikan
pemahaman, memberikan nasehat, pembiasaan, dan keteladanan.
Untuk mengatasi kendala kesibukan dan latar pendidikan orang tua,
maka para orang tua memilih untuk memasukkan anak ke sekolah
yang berbasis islami, seperti menyekolahkan anak di Madrasah,
pengajian malam, dan masuk sekolah pesantren, hal ini dilakukan
karena para orang tua Single parent memiliki kendala tertentu.
Sedangkan untuk kendala lingkungan tempat tinggal orang tua single
mother bisa lebih mengawasi dan memberikan perhatian penuh pada

anak agar anak tidakmudah terpengaruh.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan pada hal-hal
berikut:
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1. Untuk pemerintahan desa agar dapat memberikan perhatian penuh

kepada keluarga single parent yang ada di Desa Palipan Kecamatan
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memandang status sosial

3. Untuk orang tua single parent agar selalu bersemangat dalam
mendidik, merawat, mengasuh anak-anaknya meskipun tanpa sosok
pendamping

4. Untuk anak-anak single parent harus tetap semangat dalam menuntut
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ilmu agar menjadi anak yang sukses.
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_: ~_. S < Pedoman observasi dan wawancara
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a d:— :ﬁ A. Pedoman Observasi
jj E—C - a) kesan umum, kondisi fisik dan psikis subyek
Cu) =
g :“ b) ringkasan subyek selama wawancara (kegiatan atau perilaku yang

dimunculkan selama wawancara)
c) ringkasan dari awal hingga akhir selama proses wawancara
d) lingkungan tempat tinggal subyek
e) hubungan subyek dengan lingkungan sekitar
B. Pedoman wawancara
1. latar belakang keluarga single parent

2. kondisi keluarga orang tua single parent
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a. keadaan ekonomi single parent

g b. hubungan sosial single parent dengan masyarakat

:rn c. permasalahan yang terjadi pada keluarga single parent
? d. hubungan single parent dengan lingkungan sekitar

O C. Wawancara

l

1. wawancara kepala desa
a) bagaimana pengalaman bapak selama menjabat menjadi kepala desa
disini?

b) Bagaimana pendapat bapak selaku kepala desa tentang keluarga single

H|50 JBCLUNS UDYINCaAUSLL DP UDXLWINIUDIUSW Dduny iUl sipng 0AIDY Yyrunas NoLo uop uo

parent?
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c) Bagaimana kondisi keluarga single parent didesa ini pak? Bisa bapak
jelaskan?

d) Bagaimana pendapat bapak tentang pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua single parent didesa ini pak,apakah sudah baik atau belum
pak?

e) Masalah apa saja yang bapak hadapi selama menjadi kepala desa?
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f)

Adakah bantuan khusus untuk keluarga single parent didesa ini pak?
Bisa bapak jelaskan?

Wawancara dengan masyarakat

a)
b)
c)

d)

€)

Apakah anda mengenal dekat keluarga single parent tersebut?
Bagaimana pendapat anda tentang keluarga single parent?

Bagaimana tanggapan anda tentang pola asuh yang di terapkan oleh
orang tua single parent pada anak-anaknya?

Bantuan seperti apa yang anda berikan kepada tetangga, seperti orang
tua single parent?

Bagaimana sikap atau perilaku dari anak-anak single parent?

Orang Tua Single Parent (Mother)

Pertanyaan tentang pola asuh single parent

a)
b)

c)

d)
€)

9)

h)

)

K)

Sejak kapan ibu menjadi single parent? Bisa ibu jelaskan?

Pola Asuh seperti apa yang ibu gunakan, untuk menerapkan nilai-nilai
ibadah pada anak?

Nilai-nilai ibadah apa yang sering ibuk ajarkan kepada anak?
Kegiatan-kegiatan ibadah seperti apa yang biasa ibuk terapkan?
Bagaimana tannggapan anak-anak jika diperintah untuk malakukan
ibadah?

Mengapa ibu memilih mengasuh dan merawat anak seorang diri?

Jika ibu sedang bekerja bagaimana ibu menjaga dan menerapkan nilai-
nilai ibadah pada anak?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat ibu untuk menerapkan nilai-
nilai ibadah pada anak?

Bisa ibu sebutkan apa-apa saja yang bisa menjadi faktor pendukung
anak dalam melakukan ibadah?

Kesulitan apa yang ibu alami saat memerintahkan anak untuk
melakukan ibadah?

Jika anak tidak mau melaksanakan ibadah, tindakan seperti apa yang
ibu ambil?

Seperti apa nasehat yang biasa ibu sampaikan ke anak?
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4.

Anak-Anak 10-15

a) Bagaimana cara ibu menerapkan nilai-nilai ibadah kepada anda?

b) Jika anda tidak mengikuti arahan dari ibu anda, sanksi apa yang di
berikan ibu ?

c) Apa dampak positif dari ibu dalam menerapkan nilai-nilai ibadah pada
anda?

d) Kebiasaan seperti apa yang rutin ibu ajarkan kepada anda?

e) Jika ibu bekerja siapa yang menjaga anda dan yang memerintah untuk

sholat?

D. Dokumentasi

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Sejarah dan geografi desa Palipan Kecamatan Sungai Manau

Visi dan Misi desa Palipan Kecamatan Sungai Manau

Struktur Organisasi pemerintahan dan BPD desa Palipan Kecamatan
Sungai Manau

Keadaan masyarakat desa Palipan Kecamatan Sungai Manau

Gambaran Pola asuh orang tua single parent desa Palipan Kecamatan
Sungai Manau

Kegiatan orang tua single parent dan anak-anaknya di desa Palipan

Kecamatan Sungai Manau
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10 Februari i

Konsultasi Skripsi
Q

A

Jambi, Februari 2023
Pembsmbigg 11

eni. M.Pd
NIDN.2022069204
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jatan Lintis Jamte Muaro Bulian KM 16 Smpang Sunga Duren Kab Muaro Jamts 36363

Telpd an (O741) S83183 - S84110 webiato  waew Lunjambi ac i

——e . . —— ~—

SURAT PERINTAH PENELITIAN/RISET
Nomor Bgad /OILIPP 00N e/ 2022

Deban Fabulas Tarbiyah dan Kepunan VIN Sulthan Thaha Safuddin Jamiby
memenntabilan Lepada Saudara

Nama / NIM Fitri Wahyuni /201190272
Scemester NVILCTUILIR
Jurusan I"Al

Tahon Akadenmib 20222023

Untud mengadaban nsetpenehitian guna mensusin shripsi dengan judul .

POLA ASUIL ORANG TUA SINGLE PARENT (MOTHFR) DALAM MENERAPKAN
NSIEAENIEAL IBADAIL PADA ANAK 01 DESA FALIPAY KECAMATAN SUAGAL
MANAUKABUPATEN MERANGIN PROVINSLIAMB!

Dengan metade pepgompalan dats Kualitnit Jobservasi wawancars dan dohumetasi)

Deambiantale dibiraphan hepaaa pibak yang dibiobungn oleh mahasisn T teesebut do atas
agar dapat memberniban {2in

Jamly, 26 01 7073

An Dekan

idang Abademib,

Mengetahui Menpetahui

Telahditenmadi - % px- pali Telah Kembali 10102 203
Pada Tanggal  : 3¢ .gm;”’ Pada Tanggal

Baud

Pmm'lut Ralu‘ Ly
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KEMENTERLAN AGANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAFA SAIFUDDIN JANMBI

KodeDokumen © py p5/pvakn7

KodeFormulic @ FRSAKZT/O0

TanpgalE fektil

L Jammil . B ulian EALLE S Bunen Ker labibo, Esh &hmeo Jemibl 3 31, bmbindanesi Mo Revisi C 00
ek Face: (174 1 58Y 103 — EA£118 Wek hizm ) uinjambiac k), email: madiE doiamti acid
Haluman : ladarll
SURAT KETERANGAN

Nomor: B-103 /PAI-03/04/2023

Program Studi Pendidikan Apgoama Islam Fakultas Tarbiyoh don Keguruaon UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi menerangkan telah selesai melokukan pemeriksaan duplikasi dengan
membandingkan artikel-artikel lain menggunakon perongkat lunak Turnitin pada tanggal 12

April 2023

Nama : Fitri Wahyuni

NIM 1 201190272

Judul : Polo Asuh Orang Toa Single Parent dalom Menerapkan Nilai-nilai

[badah Padn Anok di Desa Palipan Kecomotan Sungai Manoy

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi

Dengan hasil sebagai berikui:

Tingkat Kesamaan di selurub artikel (Similarity Index) yaitu 13%

Demikian surat keterangan ini dibuat unnik dignnakan sebagaimann mestinya.
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State Islamic _r_:_.{ma:{ Qﬂ mc:.}o: Thaha Saifuddin Jambi

\

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undearng:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulison karya ilmiah, penyusunan lapoaran, penulsan kritik atau finjovan seatuo masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
LA 2. Dilgrang mempertkanyak seboagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jami



@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undearng:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulison karya ilmiah, penyusunan lapoaran, penulsan kritik atau finjovan seatuo masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
L 2. Dilgrang mempertkanyak seboagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jami



@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
L 2. Dilgrang mempertkanyak seboagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jami



@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undearng:
1. Dilarang mengufip seboagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan do menyvebutkan sumber osii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulison karya ilmiah, penyusunan lapoaran, penulsan kritik atau finjovan seatuo masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
L 2. Dilgrang mempertkanyak seboagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jami



@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tfanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
sunTan s samne b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
s 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atau selurwh karya tulis ini dalam bentuk apoapun fanpaizin UIN Sutha Jamiz
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CURICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama : Fitri Wahyuni

Jenis Kelamin : Perempuan

TTL : Palipan, 30 Desember 2000
Alamat Asal : Desa Palipan Kec.Sungai Manau

Kab. Merangin Provinsi Jambi

Email : fitriwahyuni71137@gmail.com
No. Telp/Hp : 082180302106

Nama Ayah : Sulaiman

Nama Ibu : Roslawiyah

B. Riwayat Pendidikan
SD/MI, Tahun Lulus  : SDN 158/VI Palipan, Tahun 2013
MTS, Tahun Lulus : MTSs Azzakariyah, Tahun 2016
MAS, Tahun Lulus : MASs Azzakariyah, Tahun 2019
C. Pengalaman Organisasi
Pengurus IKAPPA Jambi periode 2021-2023



